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Tidak Puas.
Karena kemiskinan weradjalela thief:gab tensali kekajaan.

Rakjat Burma hampir sama keadaannja dengan rakjat Indonesia.
hampir tidak ada kekuatan dilapangan ekonomi. Modal rak-

sasa asing menguasai segala-galanja.
Kalau tidak orang asing kulit putih, maka orang asing lainnjalah jg

herkuasa hampir disetiap lapangan dan kegiatan ekonomi. Terutama
orang India dan Tionghoa. Sampai kepada pertanian ketjilpun, orang
India itu (kedesa2), sudah masuk. Perkebunan besar, semuanja ii-
tangan orang Eropah (Inggeris).

Berhubung keadaan jang si-
perti itulah dinegerinja, maka wa-
kil Burma dalam sidang Ecafe di
Bandung telah mengeluarkan
pembitjaraan, jang dapat k:ta pa-
hamkan, kita rasakan dan kita
anggap sebagai suara kita, rak-
jat Indonesia djuga. Dan meng-
gambarkan keadaan jang njata se-
benarnja sekarang ini hampir di-
semua negeri2 Asia, ketjuali ba-
rangkali di RRT.

Antara lain. wakil Burma itu
mengatakan bahwa " situasi
keadaan di Asia dewasa ini ada-
lah sebagai "kemiskinan ditengah-
tengah kekajaan". Asia dan Ti-
anur Djauh scsungguhnja adalah
kaja dalam hal djumlah manu-
sia dan sumber2 kekajaan alam.
Dengan penduduknja jang sete-
ngah banjaknja dari djumlah um -
mat manusia diseluruh dunia dan
alamnja jang mengandung keka-
jaan jang berlimpah2 dalam bu-
minja jang maSitt mcnunggu un-
tuk digali itu, Asia mempunjai
potensi ttenaga) besar untuk me-
madipkan perekonomian. Karena
kekurangannja dalam hal organi-
sasi, modal dan pengetahuan teh-
nis, maka sebagian besar dari ne-
gara2 Asia ini tetaplah dalam ke-
adaan terbclakang, sangat miskin
dan menderita. Soal ini sangat
m erldesak dan mcngandung baha-
Ja. dan adalah kewadjiban utama
bagi Ecafe untuk setjcpatnja me-
mikirkan djalan dan usaha untuk
mmnperbaiki keadaan manusia jg
beratus2 djuga itu. Pcrasaan tidak
Puas dari Asia dan Timur Djauh
akan tents menerus merupakan
Penghambatan bagi tertjapainja
Perdamaian dan kebahagiaan um -
mat manusia. Keac.`aan mereka
tang sangat malang itu bukan me -
lulu discbabkan kcsalahati mereka
sendiri akan tetapi karena kedja-
dian2 dalam perdjalanan sedjarah
selama ini".

Demikian antara lain penda-
pat jang dikemukakan oleh wakil
Burma itu.

Benar sekali. "Fidak ada orang
tang dapat menjangkal, bahwa ke-
adaan sebagian besar rakjat di -
Asia sekarang adalah morat-ma-
rn dan sangat menderita. Walatt-
Pun diantara mereka ada sebagian
ketjil jang tclah dapat meras4i
ntkmatnja hidup merdeka dan hi-

dup mewah.
Inilah gambaran masjarakat di

Asia : Kemiskinan dan kemelara-
tan ditengah2 kekajaan jang me-
limpah2. Orang mati kelaparan
disamping orang jang mandi de-
ngan kesenangan. Dan masjara-
kat seperti ini djustru sesudah apa
jang dinamakan "kedatangan pe-
radaban dan kemadjuan Barat",
diurus dan dididik oleh Barat, ka-
tanja. Dan lamanja mereka da-
tang "mendidik" itu sudah be-
rabad. Bukan sekedar kemariu,
atau 10, 20 tahun jang lalu. Se-
perti halnja Indonesia, sudah le-
bih dari tiga abad. Walaupun ti-
dak semuanja bangsa2 di Asia te-
lah mengalami pendidikan" se-
perti bangsa Indonesia. Birma
umpamanja belum ada suatu
abad, dan sekarang negeri ittt su-
dah dikatakan merdeka, di-"mer-
dekakan" oleh Inggeris.

Bila kita perhatikan dengan sc-
sungguhnja, maka bawaan dari
peradaban Barat ke Asia ini (ke-
melaratan dan kemiskinan), jang
tinggal tetap sampai sekarang, wa-
laupun sudah merdeka, tidak be-
gitu mengherankan. Jaitu, kalau
kita betul2 djudjur dalam meman-
dang masjarakat orang Barat sen-
diri. Terutama sedjak adanja ke-
madjuan :ilmu dan tehnik, dia-
bad jang lalu. Masjarakat Ameri-
ka sendiri, jang begitu dikagumi
oleh setengah orang Asia (dian-
taranja djuga banjak orang Indo-
nesia) tidak bebas dari pada gam-
baran jang diberikan diatas, jaitu
gambaran "kemiskinan ditengah2
kekajaan jang mclimpah". Kese-
nangan hidup jang bagaimana jg
tidak ada dalam masjarakat Ame-
rika! Tapi disamping itu, keme-
laratan dan kemiskinan jang ba-
gaimana pula jang tidak ada da-
lam masjarakat Amerika dan Ero-
pah ! Ada orang jang mandi ke-
mewahr disamping adanja orang
jang mati kelaparan atau kedi-
nginan. Inilah pertentangan jang
mendjadi sifat dan wataknja ma-
sjarakat Barat, masjarakat kapi-
talisme, tapi jang dikatakan oleh
mereka masjarakat jang demo-
kratis. Inilah bahaja iang dili-
hat oleh Karl Marx scratus ta-
hun jang lalu dan jang didjeLtna-
kannja dalam salah satu teorinja
mengenai masjarakat kapitalisme,

jang tcrkenal dengan nama Ve-
relendungstheorie" (teori kemela-
ratan). Karena jakinnja akan ba-
haja itu dan karena jakinnja pula
bahwa tcrhadap bahaja itu harus
dihidupkan perdjuangan jang tak
mengenal damai, maka disusun-
nja pulalah organisasi kaum ter-
tindas dan mclarat diseluruh du-
nia.

Perdjuangan ini telah mentja-
pai kemenangan dalam perang
dunia pertama di Rusia dan di-
semua negeri jang dikuasai oleh
kapitalisme sekarang ada orang
atau golongan atau partai jang
meneruskan perdjuangan itu. De-
ngan maksud agar djangan lagi
ada tindas-menindas diantara se-
sama manusia- dan djangan ada
lagi "kemiskinan dan kemelarat-
an ditengah2 kekajaan jang me-
limpah2"

Sehabis perang dunia kedua,
--Iferdjuangan itu dapat pula dime-
nangkan di Tiongkok. Kedua ke-
menangan itu adalah bahaja dan
antjaman besar bagi terns hidup-
nja masjarakat jang dikuasai oleh
sistem kapitalisme. Diantaranja
sebagian besar negara2 Asia, wa-
lauptsn dikatakan telah merdeka,
mempunjai pemerintahan sendiri.
Sedang sebenarnja pendjadjahan
lama itu masih berdjalan tents,

(Bersanibung ke hal. 2)
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Kerdja sama Internasional.
Betulkah akan dapat nzeinetjahkan kesulitan ?

Perdana \tented Wilopo dalam sidang Ecafe di Bandung me-
ngemukakan pendapatnja bahwa hanjalah kerdjasama internasional jg
dapat mengatasi kesulitan2 sekarang ini, sebah tidak ada satu negara-
pun jang dapat berdjalan sendiri sekarang dilapangan ekonomi. Soal
mentjapai dan memelihara keseimbangan ekonomi adalah satu hal
jang meiputi seluruh dunia, katanja.

Soul kerdjasama ini semua orang tentu mengerti dan merasa-
kan keperluannja. Ilanja sadja, soal kerdjasama internasional seba-
gaimana diartikan dan dilaksanakan oleh Indonesia dengan politik be-
basnja selama ini, itulah jang sering dan banjak meragukan. Sehing-
ga orang tidak mengetahui, apa sebenarnja politik behasnja Indonesia.

Artinja perkataan internasional
sendiri, di Indonesia agak kabur
atau dikaburkan. Karena banjak
jang mcmahamkan, terutama di-
kalangan pembesar dan "pemim-
pin-resmi', bahwa jang dikatakan
dun dianggap internasional itu,
ialah Amerika dan kawan2nja.
Kalau seorang pembesar berkata
bahwa is bertindak sesuai dengan
kcbiasaan atau aturan internasi-
onal, maka jang diturutnja itu ia-
lah kcbiasaan internasional a la
Amerika dan kawan2nja. Begitu
djuga jang dianggapnja standing
internasional, adalah menurut
ukuran dan standing negara2 im-
perialis itu. Dan jang dikatakan
internasional-minded itupun, ialah
mereka jang pikiran dan tjara

herpikir serta pandangannja se-
suai dengan pandangan dan se-
hagainja dari orange burdjuis dari
negeri2 kapitalis itu. Begitu da-
lam lapangan ilmu dan tchnik, be-
gitu pula datum lapangan ekono-
mi, keuangan dan kebudajaan
umumnja.

Sedang dunia internasional jang
sebenarnja, bukanlah hanja terdi-
ri dari negeri2 kapitalis dan im-
perialis jang dikepalai oleh Ame-
rika itu sadja, melainkan ada pu-
la jang lain. Dan jang lain ini,
nuak sedikit djumlahnja. Benua
Asia jang pendudukr.ja lebih da-
ri seperdua penduduk dunia, dan
djuga benua Afrika, kebanjakan
dipengaruhi atau dikuasai oleh
negara2 imperialis, sistem ekono-

minja tidak bertentangan dengan
sistem kapitalisme. Jang sudah
berlainan dan bertentangan dgn.
sistem kapitalisme (jang berdasar-
kan pemerasan dan penindasan)
ialah sistem jang didjalankan se-
karang di Sovjet Uni dan nega-
ra2 Eropah Timur (sistem sosial-
isme) dan jang sedang dilaksana
kan di Tiongkok (sistem-demo-
krasi baru atau demokrasi-rakjat)
jang kcdua2nja bebas dari tindas-
menindas antara scsama manu-
sia, jang untuk mudahnja boleh
disehut sistem gotong-rojong me-
nudju perataan, berdasarkan ker-
dja-sama. Sedang sistem kapita-
lisme itu tidak boleh tidak, haru
berakibat perbedaan dan perten-
tangan, antara simiskin dan tertin-
das dengan sikaja-raja jang hi-
dup dari pemerasan tenaga sesa-
ma manusia, baik diantara dan di-,
kalangan bangsanja sendiri, ma-
upun dalam perhubungan dan per-
gaulannja dengan bangsa atau ne-
gara lain.

Hubungan dan pergaulan
ngan negara2 kapitalis itukah jang
dimaksud oleh Perdana Menteni
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GII.A NAMA.

Banjak orang jang di gila2 oldh
nama2 jang muluk2

Suka memakai nama Sutan Di
Langit. Sutan Sjah Alam, jaitu
ale 'dunia, mengakui-sjah, dia
seorang Sutan ! Walaupun sebe-
narnja, adalah schaliknja ! Hidup-
nja Kutjar-Katjir, miskin dan pa-
pa !

Hanja pada sangkanja, di da-
lam mimpinja. is seorang jang
mulia ! Menurut nasehat Dokter.
orang jang sematjam itu. mengan-
dung penjakit zenuw, terganggu
uratsjarafnja!

Dan djikalau meningkat, mung-
kin mendjadi totaal-gila!

Ulahnja kemerdekaan. banjak
jang mabuk-merdeka!

Dari mabuk-merdeka. mening-
kat mendjadi gila-nama!

Dari gila-nama meningkat men-
djadi zenuw-patientipenjakit gila!

Serupa seperti di Arnerika. jai-
tu : 2'3 dari pengisi rumah sakit
terdiri dari orang2 jang zenuw,
sakit uratsjaraf !

Jaitu, ulahnia penghidupan
jang sangat mewah di Amerika!

Orang berlomba2, atas-menga-
tasi, beradu hidup ornewah !

ta' sanggup. jang ta' sam-
pai tjita2nja. achirnja masuk ke
rumah sakit, kerna penjakit-ze-
nuw !

Nampaknja Indonesiapun su-

dah mearah-arah rumah-gila
Puas telinga mendengar. baha-

sa Indonesia kaja-raja. subur dan
lebar !

Bangga mendengar adanja Du-
ta2 kita pada hampir segenap Ne-
gara

Sangat senang buat mende-
ngar, telah sanggup mendjadi ne-

MENARA KITA

'ferbit tiap2 hart Sabtu.
Dikeluarkan oleh :
Penerbit ,.RADA"

Teuku Umar 25
Djakarta.

Direksi :
RKJ. RASUNA SAID

Redaksi :
BARIOEN A.S.

-Harga 1angganan :
Rp. 18.- 3 bin

Etjeran :
Rp. 1.75

Harga adpertensi 1 X
meat :

Halaman
2 Hat

1 4 Hal.
s Hal.

1, Hal.
/ 30 Hal.

Rp. 500.-
300.-
160.-
90.-
50.-
30.-

C .

1

gara klas-satu di dalam tempo 7
tahun merdeka !

Orange besarnja, pemimpin2nja
terdiri dari orang2 jang berdjiwa
besar, kaliber-internasional !

Kata orang, Indonesia adalah
satu2nja sjorga di Asia !.

Benarkah demikian ?
Djika masih ada orang jang se -

hat. jang belum zenuw-patient,
jang belum terganggu urat-sjaraf-
nja, tentu dapat sanggup is ber-
pikir, kenapa pada achir tahun
1952, hutang (tekor) deviezen
Indonesia di luar Negeri berdjum-
lah 612.57 djuta!

Persediaan masnja, sisal dari
penghasilan tahun 1950-1951, su-
dah berkurang, di tambah dengan
hutang !

Bagi jang telah berpenjakit-ze-
nuw, coal ini tidak apa2 padanja!

Djuga tidak djadi apa2 padanja,
bahasa bangsanja masih tetap
bangsa segobang, melarat, miskin,
tidak mempunjai sepotong tanah,
tidak mempunjai pondok serupa
atau lebih sengsara lagi dari za-
man djadjahan !

Itu tanah Indonesia jang ra-
tusan ribu H.A. luasnja, jang di
pindjam oleh bangsa asing, kata-
nja haram dipinta kembali !

Haram di berikan dan di bagi2
kan kepada bangsanja jang tidak
mempunjai tanah sekerat-pun !

Haram kerna terikat di dalam
perdjandjian K.M.B.!

Rusak binasa nama" jang su-
dah harum di seantero dunia itu!
Nanti dunia internasional
tuduh jang Indonesia mungkir
djandji, tidak dipertjajai ! Untuk
mendjaga nama" itu, sebab te-
lah di gila-nama", biarlah ratus-
an ribu bangsanja hidup mela-
rat dan tidak punja tanah !

Sebaliknja. bangsa asing, jang
tidak berhak mewarisi tanah In-
donesia, mempunjai tanah seluas2
dan sesuka2nja ! Berlebih2an.

Jaitu bangsa asing jang tidak
turut berperang untuk memper-
tahankan tanah-Indonesia!

Kalau benar kita .menang-pc-
rang buat mempertahankan bang-
sa dan tanah air, bagikanlah se-
potong tanah kepada sikromo se-
bagai hasil perdjuangannja, tern-
patnja bertani-jaitu bukan tanah
dari Negeri Belanda, tapi tanah
Indonesia sendiri !

Bagi orang2 jang bukan tani,
masing telah menerima hasil dari
kemenangan itu, jaitu Kursr= be-
sar, menengah dan ketjil !

Supaja sama2 mendapat, dan
sama2 merasa turut menang-pe-
rang. berikanlah sedikitnja 4 H.A.
tanah kepada putera Indonesia silnja untuk siapa ? Dan tidakkah
jang tidak mempunjai tanah! kita di Indonesia mengalami ke-

Isi dari kemerdekaan" bukan adaan pahit pula, dimana tambah
nama jang kosong, tapi kemak- lama umur kemerdekaan, tambah
muran jang herisi ditangan rak- menderita pula rakjatnja ? Kehl-
jat ! Selama masih ada jg mati- dupan tambah sukar, harga ba-
kelaparan, selama itu Indonesia rang tambah naik, penghasilan
heltim lagi merdeka ! ! ! rakjat merosot, pengangguran

( Sambungmt dari hal. i)
KI.:RDJA-SAMA INTERNASIO
N A I..

Wilopo dengan "kerdjasama in-
ternasional" itu ? Dan kerdjasama
itukah jang akan dapat 7nemetjah-
kan kesulitan2 jang bcrtumpuk se-
karang ? Terutama jang dialami
dan diderita oleh negara2 jang
haru merdeka jang masih sete-
ngah djadjahan ? Seperti salah
saw diantaranja Indonesia ini ?

Kalau memang itti jang dimak-
= sud oleh beliau. nanti dulu ! Kita

velum bisa ikut pertjaja. Bukan
karena kita kerns kepala atau ka-
rena telah dipengaruhi oleh ko-
munisme, melainkan semata2 ka-
rena herdasarkan kenjataan, balk
kenjataan dalam sedjarah, jang
belum lama herselang, maupun
kenjataan jang masih njata ada
dihadapan mata kita sekarang.

Seperti kenjataan jang telah
umum diketahui. Jaitu sedjarah
kerdjasamanja pemerintahan dik-
tatuur Koumintang jang dikepa-
Iai Chiang Kai Shek dulu dengan
Amerika-lnggeris dan kontjo-kon-
tjonja. Balk dalam waktu damai,
maupun dalam keadaan perang jg
sulit. Sebelum perang, di Shang-
hai..sebenarnja siapa jang berku-
asa ? Dan dipelabuhan2 Tiongkok
Iainnja ? Satu tjontoh jang tepat
untuk menggambarkan hubungan
dan kerdjasama itu, ialah plakat
jang dipasang olch orang kulit
putih di Shanghai : "Orang Tiong-
hoa dan andjing dilarang masuk".
Persis seperti di Indonesia ini du-
lu, dibanjak tempat ada larangan
masuk bagi orang Indonesia, jg
dimasa itu disebut "inlanders"

Mungkin orang herkata : Itti
semua sentimen. Baik, lain tjon-
toh bisa diambil. Tigaratus ta-
hun lebih orang Belanda mendja-
djah disini, adakah satu kerdja-
sama jang dibikin mereka dengan
orang Indonesia. sehingga orang
Indonesia itu mempunjai kekuat-
an dilapangan ekonomi, seperti
mereka ? Angka2 mati kelaparan
dan lain -lain karena kemiskinan
di Tiongkok, adakah pernah ber-
kurang selama kerdjasama anta-
ra pemerintah Kuomintang de-
ngan kaum imperialis itu? Mala-
han jang mula2 mereka ditepi !a-
ut. imakin lama. tambah berkuasa
dan menguasai kepedalaman, de-
ngan djalan kereta apinja dan
tambangnja dan paberiknja.

Mesir sebelum perang 4unia
kedua, sudah berapa tahun mer-
deka dan selalu kerdjasama de-
ngan Inggeris. Adakah berkurang
penindasan dan kemelaratan jang
diderita oleh rakjat Mesir.?
Dan banjak lagi.

Mungkin karena itu keadaan
dari sebelum perang. Sesudah pe-
rang. paham sudah agak berobah.
Baik ! Bagaimanakah kerdjasama
Amerika dengan Djepang seka-
rang ini Apa hasilnja jang bisa
dipetik oleh rakjat Djepang ? Be-
tul paberik Djepang tambah tje-
pat berputar barangkali. Tapi ha-

( Sambungan dari had. I )

TIDAK PUAS.
dalam hentuk barn : Pendjadjahan
dan penguasaan dilapangan eko-
nomi. Menjehabkan keadaan ma
sjarakat dan rakjatnja masih te-
tap seperti dulu, jaitu : kemiski-
nan dan kemelaratan ditengah2
kekajaan jang melimpah2.. Kemis-
kinan tetap mendjadi bagiannja
rakjat banjak, sedang sumber2 ke-
kajaan dim hasilnja tetap masuk
kantongnja kaum modal raksasa
using.

Adalah kelirii sama sekali, bi-
la rakjat dan bangsa2 Asia meng-
harapkan bahwa keadaan itu akan
berohah dengan pertolongan dtfn
hantuan dari pihak kaum imperi-
alis sendiri. Dalam hubungan ini,
perdjuangan rakjat Viet -Nam jang
tersat sekali mendjadi tjontoh. Jg
pada waktu berachirnja perang
dunia jang baru lulu telah berun-
ding dengan imperialis Perantjis,
tapi dengan setjara rendah sekali
utusan2 Viet Nam telah dimasuk-
kan kedalam tahanan oleh Peran-
tjis clan sedjak itu rakjat Viet

Nam tidak ada djalaQ lain lagi,
melainkan menghidupkan perdju-
angan jang tak kenal damai un-
tuk mengusir pendjadjah Peran-
tjis dari negerinja.

Pun kemenangan jang telah di-
peroleh rakjat Tiongkok, teruta-
ma adalah disebabkan kejakinan-
nja dalam mcndjalankan perdjua-
ngan jang tak kenal damai itu.
Bahwa tjita2 rakjat tertindas ti-
dak mungkin berdamai dengan
kepentingan kaum imperialis. Sa-
lab satunja hams kalah dan di-
kalahkan (clikurangil.

Djadi bila bangsa2 Asia seka-
rang tidak puas dengan keadaan
pintjang dalam masjarakatnja ma-
sing2, maka ohatnja bukanlah
mintak bantuan kepada negara2
imperialis seperti An:crika, Ing-
geris, Perantjis, Belanda dan la-
in2 itu; akan tetapi haruslah me-
narik satu garis perpindahan njata
antara kepentingan rakjat Asia jg
miskin dengan kepentingannja ka-
um imperialis dim modal raksa-
sa jang monopoli.

(Bersambung ke hal. 81

mendjadi, keamanan terganggu.
Disemua negeri2 Asia keadaan ini
soma, rakjatnja sama menderita.

idak berobah, bahkan m'ingkin
lebih djelek dari keadaan dulu
sebelum perang. Hanja tjapnja
sekarang berlainan. Kalau dulu
diberi tjap "djadjahan", sekarang
diberi merk : "merdeka".

Karena itulah, maka rasanja
tidak terlalu meleset bila ditarik
kesimpulan. hahwa maksud dan
tudjuan hubungan dan kerdjasa-
ma dengan bangsainegara lain ba-
gi kaum imperialis, masih tetap
pula seperti dulu, jaitu : Mentja-
ri keuntungan sebanjak2nja ka-
lau perlu dengan merugikan dan
memiskinkan negeri dan rakjat jg
bersangkutan. Ada kalanja lagi
dengan antjaman sendjata. Seperti
di Djepang sekarang.

Ada djuga negeri jang mengala-
mi tapi bukan karena
kerdjasama dengan kaum impe-
rialis, melainkan djustnt dengan
memutuskan hubungan dan me-
ngusir kedudukan kaum imperi-
alis itu dari negerinja, jaitu Tiong-
kok. Dan perobahan itu tidak se-
dikit. Seperti slang dgn. malam
bila dibandingkan dengan keadaan
sebelum perang. Ini dapat dime-
ngerti. Asal orang mau sedikit
berhitung. Tidak sulit. Jaitu :
kekajaan jang dulu tidak terhing-
ga banjaknja diangkut oleh nege-
ri2 imperialis dari Tiongkok, se-
karang tertahan semua, dipergu-
nakan untuk meratakan rezeki ke-
pada seluruh rakjat, dengan tidak
usah mengurangi djumlah orang
kaja dan millionernja. Malahan
burdjuis nasional ini tambip tier-
kembang, karena barang2 jang ta-
dinja didatangkan oleh negeri2 im-
perialis kesana, sekarang diisi oleh
basil industri sendiri. Soal kwali-
wit dan standing internasional

(Ian
sebagainja, itu pal nanti. Jung
perlu sekitYang ialah adanja. Ma-
kanitn, pakaiitn, perumahan dan
pekerdjaan. Dan ini tidak kurang
di Tiongkok. Soalnja tinggal, asalpandai mengatur dun inembagi.

Dan pekerdjaan mengatur itu ti-
dak terganggu, karena bliaja2 im-
perialis tidak ada lagi, jang ter-
kenal dengan politik divide et im-
pera-nja. Ketjuali nanti diganggti
mereka dengan serbuan bersen-
djata kedaratan Tiongkok. Dan
kalau ini terdjadi, mungkin pe-
rang Itupun suatu alat kerdja-
sama" jang akan dipakai oleh ka-
um imperialis, sebagaimana mere-
ka telah memakainja sedjak pu-
luhan tahun jang lain, dalam me-
nguasal henna Asia ini.

Dari Indonesia tentu tidak bi-
si diharapkan sekarang, akan me-
mutuskan kerdjasamanja dengan
dan mengusir kedudukannja ka-
um imperialis dari negerinja. Se -
bat) Indonesia bukan Tiongkok.
Indonesia tidak punja seorang
Mao Tse-tung dan tidak punja
Tentara Pembebasan Rakjat.
Sungguhpun begitu, setidak2nja
dari Indonesia bisa diharapkan
(untuk kepentingan dan keuntung-
annja sendiri) memahamkan dan
melaksanakan .,kerdjasama inter-
nasional" itu, tidak hanja terbatas
kepada negara2 imperialis, tapi
betul2 menengok keseluruh dunia
internasional. Artinja kalau is be-
tul2 bebas utk mengadakan kerdja-
sama internasional jang sesung-
guhnja.

Imperialisme Banat toh sudah
lama dikenal, jang kerdjanja lain
tidak dari thenjebarkan ratjup
kehidupan, menimbulkan kemela-
ratan dan keitiparan. Jung belum
kenal ialah jang baru, Timur,
Sovjet clan RRT. Apa dan bagai-
mana itu ? Apakah seperti Barat
djuga ? Kalau dual sudah Lena!
barulah dapat diperbandingkan.
Dari itu, salahnja tidak ada, ka-
Ian ditjoha. Biar tahu sendiri.
Djangan tahu dari orang lain.
Nanti mendjadi pak sadia
Ilantti, kata orang, kita turtit me'
neriakkan : hantu. Pada hal jang
dikatakan orang hantu itu, kita

tidak tahu. Djangan2 tjuma Lain
merah jang bisa

dipakai

hendera Indonesia.
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Tindjauan tentang :
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Pada tanggal 12 Djanuari 1953 j.I., duta-besar Amerika Serikat,
Merle Cochran, telah menjampaikan satu nota resmi pemerintah Ame-
rika Serikal kepada !alenteri !liar negeri R.I. Mukarto. Nota itu menja-
takan tenting kesediaan pemerintah Amerika Serikat untuk menerima
usul pemerintah R.I. dalam mengganti perdjandjian hantuan" NISA
mendjadi perdjandjian bantuan" TCA.
oa.

Dalam hubungan itu kemente-
rian luar negeri Amerika Serikat
mengumumkan, bahwa perganti-
an perdjandjian itu mengachiri
herlakunja perdjandjian jang la-
ma (MSA), jang terutama menge-
nai bantuan militer" disamping
.,hantuan" 'ekonomi dan tchnik.

Dalam pengumuman itu dite-
rangkan, .bahwa oposisi terhadap
perdjandjian MSA jang dianggap
telah membahajakan politik be-

bas dari Negara Indonesia itu,te-
lah menjebabkan djatuhnja kabi-
net Sukiman-Subardjo pada wak-
tu itu.

Selandjutnja dinjatakan, hahwa
inisiatip untuk mcrundingkan per-
gantian perdjandjian jut telah di -

ambit oleh pemerintah Indonesia
dengan sementara itu menghor-
mati persetudjuan jang lama (M -
SA).

Achirnja pengumuman itu me-
ngatakan, bahwa berdasar atas
perdjandjian jang lama (MSA),
pemerintah Amerika Serikat te-
lah memberikan bantuan" per-
lengkapan kira-2 lima djuta dolar
kepada pemerintah Indonesia un-
Ink keperluan menegakkan kea-
manan dalam negeri.

Tentang bantOan" ekonomi
dan tehnik pengumuman tadi me-
ngatakan, bahwa selama tahun
1951 dan 1952, telah diterima
oleh Indonesia djumlah sebesar
16 djuta dolar. Djumlah itu di-
pergunakan shh. : 6 djuta untuk
keoerluan memperbesar produksi;
4 djuta dolar untuk memperhaiki
kesehatan rakjat ; 2 djuta dolar
untuk perlengkapan industri-2 dan
2 djuta dolar untuk kepentingan
pendidikan.

DemAtitinlah beberapa hal dari
pengumuman kementerian luar
negeri Amerika Serikat berkenaan
dengan pergantian persetudjuan
-bantuan" MSA mendjadi TCA.

Marilah tjoba ditindjau, apa-
kah pergantian itu dapat memha-
wa dan keamanan
hidup bagi rakjat Indonesia.

Dari pengumuman kementerian
luar negeri Amerika Serikat ter-
sehut diatas int ternjata, bahwa
bantuan' jang iclah' diterima
oleh Indonesia adalah sedikit se-
kali' djumlahnja apabila diban-
ding dengan djumlah bantuan"
ig diterima oleh negara2 di Ero-
pa Barat. Namun demikian, ke-
njataan menundjukkan, hahwa
penderitaan jang diratakan oleh
bahagian terhesar dari rakjat In-
donesia ada hebat ditiga. jaitu
kenjataan-2 sebagai akibat-2 dari
penerimaan ..bantuan" Amerika
Serikat jut.

Misalnja
: diterimanja bantu-

an" 5 djuta dolor untuk kepetlIti-

an mempertegak kcamanan da-
lam negeri oleh pemerintah In-
donesia, maka rakjat Indonesia
telah mengalami Razzia Agustus
jang terkutuk, jang oleh pemerin-
tah Sukiman-Subardjo pada wak-
tu itu dikatakan dengan beralas-
an untuk kepentingan dalam ne-
geri" pula.

Selandjutnja keadaan dalam
negeri menundjukkan, hahwa ke-
adaan hidup rakjat belum men-
djadi aman, bahkan mendjadi ru-
sak. Tindakan gerombolan-ge-
rombolan bcrsendjata bukan men-
djadi kurang. melainkan bertam-
bah hebat dan mengganas. Menu -
rut herita pers, pada waktu jang
achir-2 ini gerambolan-2 hersen-
djata itu giat mengadakan scrim -
an -2 tidak sadja ke desa-2, tetapi
djuga kekota-2 kctjil.

Dalam keadaan jang demikian
itu maka jang sangat menderita
kerugian dan kerusakan adalah
terutama rakjat di desa-2, jang ke-
adaan hidupnja belum herobah
sebagai dalam djaman djadjahan
jang lampau. Jang lcbih gandjil
lagi ialah kedjadian di Sumatera,
dimana tanaman rakjat ditraktor
oleh wan besar kebun sendiri de-
ngan dikawal oleh polisi, jaitu
alat negara jang seharusnja mem-
perlindungi kepentingan rakjat.

Mengapa maka penerimaan
bantuan" Amerika Serikat itu
herakihatkan kedjadian seperti
tersebut diatas itu ?

Sebabnja ialah karena pembe-
rian .,bantuan' oleh Amerika Se-
rikat itu bukan terdorong oleh
hasrat untuk menolong lain -2

hangsa atau negara jang memper-
lukan bantuan untuk pembangun-
an, melainkan diberikannja un-
tuk maksud dan tudjuan jang ter-
tentu, jaitu mendjamin kepenting-
an politiknja jang imperialistis
dan aggressief.

X- -
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Politik impel -labs Amerika Se-
rikat itu, jang telah menjebabkan
ketegangan suasana internasional
dan jang telah menimbulkan per-
sengketaan sendjaia hebat di Ko-
rea dan Indo Tjina, adalah ber-
dasar diatas prinsip mempertegak
dasar-2 imperialismc jang makin
hertambah gontjang dan gujah,
karena ditjengkeram oleh krisis
ekonomi jang mengamuk dan me-
njerang negara negara imperialis
setelah perang dunia kedua jang
lampau.

Serangan krisis ekonomi itu
adalah demikian hebatnja, karena
krisis iht timbul di tengah-2nja
dan mendjadi bahagian dari kri-
sis umum kapitalisme jang sudah
timbul scbagai akibat dari perang
dunia pertama dan kemenangan
Revolusi Sosialis Oktober di Ru-
sia (1917).

Maka untuk dapat terlepas da-
ri tjengkeraman krisis ekonomi
jang friengamuk dengan hebatnja
itu, Amerika Serikat tidak dapat
melihat djalan lain ketjuali me-
rentjanakan dan mempersiapkan
berkobarnja peperangan dunia
baru.

Rentjana perstapan Amerika
Serikat untuk mengobarkan pe-
perangan dunia baru itu adalah
tidak sadja melukiskan perkemba-
ngan krisis umum kapitalisme dan
hertambah sangat meruntjingnja
pertentangan-2 dari imperialisme,
tetapi djuga melukiskan bahwa
imperialis Amerika dan lain-2nja
sedang berada dalam keadaan sa-
karatulmaut mcnghadapi kerun-
tuhannja.

Maka itu tudjuan politik (luar
negeri) dari Amerika Serikat ada-
lah pada hakekatnja ditudjukan
untuk mempersiapkan herkobar-
nja peperangan dunia baru, seka-
lipun keseluruh dunia diteriak-
kan utk. tudjuan mempertahan-
kan perdamaian, demokrasi dan
negara-2 merdcka" dari serangan
jang dapat timbul sewaktu-2.

Dalam mempersiapkan pepera-
ngan dunia baru itu, Amerika Se-

Keluarga Menara Kita

Dengan ini mengutjapkan Selamat Tahun Bartt" (Imlek)
kepada semua pentjinta, langganan dan pcmasang adpertensi

aerta sahabat kenalan dikalangan penduduk bangsa Tiong-

hoa !

Djakarta, 14 Pebruari 1953.

Direksi, Redaksi dan
Adm.

(Sambungan dari hal. 2 )

11DAK PUAS.

Bahwa keduanja tak mungkin
didamaikan, karena jang satu
ingin perobahan dari dunia lama
dan susunan lama sedang jang la-
in ingin tetap mempertahankan-
nja, karena disitulah kepentingan-
nja. keuntungannja dan dapatnja
is menguasai segala sumber2 ke-
kajaan dan hasilnja. Untuk ke-
perluannja dan kesenangannja
sendiri. Sebab bila kekajaan itu
akan diratakan kepada seluruh
anggota masjarakat, .maka jang
bertumpuk sekarang ditangan he-
berapa gelintir orang itu, baring
tentu akan berkurang. Inilah jang
didjaga oleh Amerika dan kawan-
kawannja. Inilah jang harus ditje-
gah. Kalau perlu dengan kekera-
san sendjata, seperti di Korea se-
-karang. Atau dengan menuduh
dan mentjap setiap orang jang
menghendaki masjarakat barn,

dunia baru dan demokrasi baru
itu sebagai kominis, jang harus di-
perangi. Disamping itu memudji2
dan mengadjak kerdjasama segala
orang jang suka mempertahankan
dunia lama, susunan lama dan
masjarakat lama jg. kapitalistis.
Dan jang dikatakan mereka du-
nia demokrasi, jaitu demokrasi
lama, kolot dan telah lapuk itu,
penuh pertentangan dan kepin-
tjangan jang menjolok mata.

Antara dunia baru dan dunia
lama, masjarakat baru dan ma-
sjarakat lama, demokrasi barn
dan demokrasi lama, nampaknja
masih sangat djauh djaraknja ba-
gi sehagian besar hangsa2 di Asia.
Dan selama itu, apa holeh buat,
selama itu mau tak mau harus-
lah dirasai dan harus masih men-
derita akibat2 susunan lama itu,
jakni : Kemiskinan dan kemelara-
tan ditengah2 kekajaan jang me -

B.

rikat berusaha keras menarik ne-
gara-2 lain, terutama negara-2 ba-
ru di Asia jang baru sadja lepas
dari helenggu pexidjadjahan, an-

tuk masuk kedalam bloknja jang
imperialistis dan aggressief, de-
ngan djalan mcmberikan ,ban-
tuan" seperti tersebut diatas.

Dengan demikian mendjadi dje-
laslah, hahwa pemberian ,bantu-
an" Amerika Serikat itu, bagai-
mana djuga diputar balik-

tidak akan dapat membawa
kebahagiaan dan4keamanan hidup
rakjat dari negara-2 jang meneri-
ma bantuan" itu. Karena tudju-
an pemberian bantuan" itu ada-
lah untuk mendjamin kepentingan
politik (luar negeri) jang imperi-
alistis dan aggressief itu.

Memang, digantinja perdjandji-
an MSA mendjadi TCA itu telah
menghentikan adanja bantuan
militer" oleh Amcrika Serikat ke-
pada Indonesia. Namun, ,bantu-
an" ekonomi dan tehnik (TCA)
itu tidak berarti hahwa Indonesia,
terlepas dari kewadjiban untuk
mendjamin kepentingan politik
luar negeri jang imperialistis dan
aggressief dari Amerika Serikat.

Dengan demikian, sekalipun
perdjandjian bantuan" TCA itu
tidak mengandung bantuan mili-
ter" lagi seperti perdjandjian jang
lama (MSA), namun bagi kea-
manan negara dan kebahagiaan
hidup rakjat Indonesia masih me-
rupakan bahaja djuga seperti per-
djandjian jang lama (MSA).

Dalam hubungan penerimaan
.,bantuan" Amerika Serikat ini
ada penting sekali orang melihat
kepada pengalaman negara-2 Ero-
pa Barat jang menerima bantu-
an" itu dalam djumlah ratusan,
ja, bahkan ribuan kali lebih besar
dari jang telah diterima oleh In-
donesia.

Sebagai akibat penerimaan
..hantuan" Amerika Serikat itu.
maka negara-2 tersebut tidak
mendapat manfaat, melainkan
hertambah berat beban penderi-
taannja. Keadaan jang demikian
itu telah menimbulkan tuntutan

kementerian keuangan lnggeris,
jaitu supaja Eropa Barat djangan
dibcri bantuan", melainkan dia-
dakan perhubungan dagang sadja
jang normal dengan Amerika Se-
rikat.

Dgn. demikian, njatalah bah-
wa rakjat di Eropa Barat ingin
terlepas dari ikatan .,bantuan"
jang imperialistis dan aggressief
itu.

Maka itu, didalam menjambut
adanja pergantian .perdjandjian
MSA mendjadi TCA itu adalah
perlu sekali diperhatikan adanja
pengalaman dan tuntutan rakjat-2
Eropa Barat itu.

Ratjat Indonesia, jang telah
mengalami penderitaan jang pahit
dan getir dari akibat bantuan"
Amerika Serikat, seperti djuga
rakjat-2 di Eropa Barat, djuga ti-
dak membutuhkan adanja peneri-
maan bantuan" jang imperialit
tis dan aggressief dalam bentuk
apapun djuga dari Amerika Seri-
kat.

Jang dibutuhkan jalah adanja
perdagangan jang normal dan se-
hat, jang dapat mendjamin pene-
tapan harga-2 jang adil dan pan-
tas. jg bebas dari tekanan poli-
tik harga dari kapital monopoli
Amerika Serikat, jang didjalan-
kan terhadap negara-2 jang mene-
rima bantuan"-nja.

Rakjat Indonesia jang tjinta
perdamaian, kemerdekaan dan
demokrasi sedjati ingin melihat
tindakan jang tegas dari pemerin-
tah Wilopo untuk melepaskan diri
dari ikatan-2 perdjandjian bantu-
an" jang imperialistis dan aggres-
sief dari Amerika Serikat dalam
bentuk apapun djuga.

Hanja dengan tindakan tegas
jang dcmikian itulah dapat diner-
tegak kamanan dalam negeri dan
diperbesar kemakmuran rakjat,
pula dapat dilaksanakan tudjuan
untuk menjelamatkan perdamai-
an dunia sesuai dengan tudjuan
politik luar negeri jang bebas dan
aktip dari pemerintah R.I.

Oleh : Haisbe-
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Soal Keamanan.
Sebenarnja sebelumnja terdja-

di demonstrasi 17 Oktober kea-
daan mulai djernih, tenteram di-
seluruh pekidulan Parigi dan Tji-
amis.

Belakangan ini akibat demons-
trasi pembubaran Parlemen sua-
sana semakin memuntjak. Dalam
kota perampokan, pentjurian be-
sar dan diperbatasan-perbatasan
kota bertindaknja gerombolan-ge-
rombolan semakin meradjalela
Keadaan semakin lama semakin
genting, pembakaran-pembakaran
rumah rakjat dan serangan-sera-
ngan pada kereta api membinasa-
kan kapital Negara dan djiwa ma-
nusia. Pada pertengahan bulan
Desember jang lalu kabar dari
orang jang dapat dipertjaja, me-
ngatakan pemberontak2 B. 426
dari Djawa Tengah telah njebe-
rang ke Djawa-Barat. Ketjamat-
an Radjadesa dan kewedanaan
Rantjah dan Kawali diserang.

Sebenar2nja keadaan itu menu -

rut kenjataan berlainan sekali de-
ngan pendapat para ahli politik.
jaitu ahli politik dalam gedung2
dan kantor.

Timbulnja kzkatjauan itu se-

benarnja sudah dapat dilokalisir.
Kekatjauan politis ialah satuan2
D.I. disekitar Kali Tjitanduj, Ma-
djenang, Sidaredja. Parigi terus

ke Manondjaja. Gerombolan2 itu
bersarang disekitar Gunung Sa-

Tjeremai dan Tjakrabuana
lalu melimpah menjeberang Ma-
langbong, Nagrek dan sekitar Ga-
rut. Serangan untuk Tjirebon ia-
lah satuan2 dari perbatasan Gu-
nung Tampomas, Sumedang, dan
disebelah Selatan Tjiandjur. Tji-
kalong dan Sukabumi.

Semua itu kalau ditarik garis
sepandjangnja adalah tjampuran
D.I. dan sisal pedjuang2 jang ti-
dak turut Hidjrah dari kantong2.
Belakangan ini ditambah kekuat-
annja lagi dengan kira2 2000
orang dari Djawa-Tengah.

Kedjadian-kedjadian didalam
Kota -Djakarta dan sekitarnja
agaknja tak mengandung politik.
gerombolan-gerombolan kedjaha-
tan biasa, terkenang pada "Ram-
pokterreur 1935-1938". Hanja be-
danja persendjataan gerombolan2
itu sekarang lengkap dan modern.
Djika didalam kota tjukup pen-
djagaannja sampai diperi-peri, pe-
losok2 luar kota dengan lengkap
reserse2ja mungkin kekatjauan ini
dapat dipadamkan.

Untuk meanadamkan kekatjau-
an dalam daerah D.I. jang tadi
telah dibentangkan. ialah :

Pamogpradja diperkuat oleh

Mobrig berangsur2 dengan ber-
tindak add dan bidjaksana, dja-
ngan main tangkap dan main ta-
han sadja. kadang2 orang kaja di-

tjurigai atau ditahan untuk se-

kedar diperas t.s.t. nja. Dalam
pembersihan banjak orang jang
tidak berdosa ditangkap. Ga-
ris-garis tjaranja bertindak mis-
ti sama, dengan adil dan ber-

perikemanusiaan. Diantara penga-
nut2 mereka banjak terdapat rak-
jat jang hanja turut dari ketaku-
tannja dan kadang2 didjadakan
perisai. Sedapat mungkin jang
bertindak dengan pamongpradja,
satuan2 Mobrig atau tentara, jg
dulu telah bekerdja bersama-sa-
ma dalam barisan Siliwangi. Dja-
ngan digunakan alat2 kekuasaan
dari lain2 kepulauan, karena ma'

daerah Djawa-Barat itu
tegnh memegang kepertjajaannja
pada Agama Islam. Alat2 keku-
asaan harus berdisiplin djangan
sekali-kali memeras, minta2 pa-
da rakjat atau mengganggu ga-
dis2nja. Djika kepertjajaan sudah
timbul kembali, pertjajalah, bah-
wa rakjat sendiri akan turut
membantu. Menurut keterangan,
dari keluarga kami jang sering2
dapat tugas untuk membersihkan
satu daerah. ialah : Satuan2 itu
sexing diganti-ganti, kadang2 di-'
ganti oleh satuan dari Sulawesi,
Ambon dan lainnja. Maka bertin-
daknja lain2. Djika ada tembakan
dari salah sate kampung, maka
tindakan balasan dari satuan pe-
merintah itu. seluruh
lantas dibakar lagi. Djadi terte-
ra dalam surat kabar bahwa se-
buah kampung dibakar oleh ge-
rombolan, itu belum tentu benar.

Sedapat mungkin djikalau tju-
kup perlengkapannja, pembersih-
an itu dilakukan oleh Mobrig dan
Pamongpradja. Dulu memang be-
nar tentara dikantong2 bersatu pa -
du dengan rakjat, akan tetapi-se-
sudah kedudukan R.I. di Djakar-
ta. banjak sekali soal2 jang me-
njakiti hati rakjat dari pihak jang
berkepentingan dimasing2 daerah.
Hal itu rmemang bukan kesalah-
an disengadja, mungkin tindakan
salah seorang anggota tentara sa-

dja sampai menarik2 nama buruk
pada lainnja.

Dari dulu, djika seksi perta-
hanan dan keamanan dari Par-
lemen bersama-sama menjelidiki
tempat2 dengan sesungguhnja,
nistjajalah mereka akan mendapat
kesimpulan lain, tidak terbatas de-
ngan timbangan seperti katak di-
bawah tempurung sadja. Dan bi-
sa mendapat dan menundjukkan
djalan jang benar.

Sckarang antara kita bentji-
membentji, balas membalas-
sentimen-maka obatnja jang mu-
djarab ialah : Adil Perikemanu-
siaan", djangan main serampang-
an. main tangkap dan main tern-
sadja.

KaKa.

Surat kiriman':

TAKUT

Selamat ketemu untuk kese-
kian kalinja. Saja Rakjat
Djakarta, muntjul lagi karena
tiap-tiap membatja koran itu,
kadang-kadang merasa aneh
mendengar keterangan pemim-
pin-pemimpin Rakjat sekarang
ini. Seperti keterangan Mr. J.
Wibisono dalam koran-koran
di Djakarta. Katanja, Masjumi
tetap keberatan apabila seka- 
rang dibuka perwakilan di-

plomatik di Moskow. Karena
itu Masjumi akan menoleh
sesuatu usul mosi di Parlemen
jang berrnaksud mendesak
Pemerintah untuk dalam wak-
tu tertentu merubah perwakil-
an diplomatik di Sovjet dan
sebaliknja di Djakarta. Alasan
keberatan Masjumi menurut
Mr. J. Wibisono ialah karena
keadaan didalam negeri seka-
rang belum tenteram baik
politis - - ekonomis maupun
sosial. Kechawatiran Masjumi
katanja ; takut ada pengaruh
djelek dari Sovjet tini. Wahai
Pa' Mr., marilah sama-sama
dengan Rakjat melihat perwa-
kilan luar negeri disini apakah
is mendjamin keadaan dalam
negeri baik politis - ekonomis.
maupun sosial. Tjobalah Pa'
Mr. tindjau perwakilan Ame-
rika, bagaimana pengaruhnja
dalam negeri. Dan tjoba pula-
lab Pa' Mr. tindjau perwakilan
Belanda diSini, bagaimana he-
batnja kekatjauan jang dibuat-
nja, balk politis - ekonomis
maupun sosial, sehingga Bapa'2

Pemimpin melupakan kepen-
tingan Rakjat. Kenapa Pa' Mr.
itti tak memakai Masjumi
untuk menolak perdjandjian
K.M.B. ? Jg. sudah njata me-
rugikan ? Apakah K.M.B. itu
tak mengikat politis Ilan eko-
nomis Indonesia ?

Kenapa Pa' Mr. tak mema-
kai Masjumi untuk mengusir
M.M.B. jang tak disukai Rak-
jat itu ?

Apakah M.M.B. itu menda-
tangkan keamanan atau meng-
ganggu keamanan dalam ne-
geri ? Tjobalah tanjakan pada
Rakjat ! ! Wahai Pa' Mr..
kapan negeri kita ini beluni
pernah ada wakil Sovjet,
kenapa Pa' Mr. takut ?

Kenapa Pa' Mr. takut mo-
mok ?

Jah menurut pendapat saja
Rakjat. takut Pa' Mr. ittt,
takut tak beralasan. Barank-

a

Petkosaan
iSeak-Seak Iclei?up

Untuk : Menteri PP dan K.

..Ubi-gorettg" . r I t

Tuan-tualt dengar itu 7 ! !
Masih KANA K2 mereka ! ! !

Masih ntasanja untuk SEKOLAH !

Masih saatnja harms tidak tahu -

Tentang berapa ?target bcras sate liter.
Tentang berapa harga terasi dan garam.
Tentang berapa liarga KERINOAT SATU HARI"

rr

Njonja njonja dengar itu ! !
Mereka sudah terpaksa harms Mail taint -.

Bagaimana sesen-dua sen harus didapat !
dengan tatitpah-djualan (Batas kepala,
Dari runtah kerumah, inustek-keluar gang ! !
Liltat %tit, die. gembira. ada jang beli setalen ! !
Dan kita , menarik nafas pandjang2 ! ! !

Dari laitir-baji diatas tikar-derita,
Tidak perlu kenal arti maizena,
Tidak usah tahu akan gunanja bubur havermout.
Tidak berhak zos'der kenal dengan njamuk.
Tidak usah hindar dart apa voedselstoornis" !

tgch hidup djuga. katakan ! !

Hidup menadah perkosaan, lebih tepat !
Dalam kanak2 sudah 'diked jar pent jaharian net f kalt.
Djual kuelt atau apa sebelum masttk be/adjar.
Mentikul, mengangkut, mentjari upa-h pembeli tja-be !
Tidak usah bebas-sebar menghirup asuhan pendidikan.
Tidak perlu berkembang biak dalam bertuntbuh !

Toch tumbuh djuga sebagai Bangr, sabdakan !
Ketumbithan merajap-raja.p dalam ketandusan dan

penindisa.n ! !
Danu, disaat atu.da-deicasa, hidup

gga tua-kakek men djelang moat !
Dolam ini adegan2-hidup jang keparat ! !
Scpandjang djangan ini pimpinan-Wallstreet"
Sepandjang djalan hidup model-Kemodalam" !

Suclah, sudah, tjukup ngeri, Than !
Djangam perpandjang ini adegan-kebiadaban ! !

Itu gambar2 propaganda Unesco". Than !Itu senjunt anak-anak dalam lensa-kepalsuan ! !Atatt anak2 dari berglintir manusia-anthek !
&clang jang berdjuta-djuta lainnja ,?qt,
Lihat itu, ditangan hantu pathdk dan kcla.paran ! !Aneltkah, kalau anak-tjutju-sekctstakit

--Bersatu-mati dengan ini kompromi jang tjufas ! !
Digubug wilde-aceupatie"

,

jang dibakar : Pebruari 1953.

S.ARTEWNGSM.

kali Pa' Mr. itu serupa orang
Amerika atau orang Inggeris
atau orang Belanda, sebab
bangsa jang tiga itu jg, takut
sama Sovjet, sih

Mungiin dugs politis
ekonomis, Amerika-Inggeris-
Belanda jang akan tak ter-djamin jang dimakstatkan oleicPak Mr. itu, tidak tahulah.

Tetapi jang saja, Rakjat tabu'
Tiongkok jang bersahabat de-
ngan Sovjet itu, ada keamanan

didalam negerinja dan aria ke-
makniuran pada rakjatnja

Sekianlah bunji surat snit
Rakjat, tentang ketakutann1n
Pak Mr. itu.

Terima
R.A. Vat

Djakarta, 10 Pebr. 1933.
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Mendjelang Konperensi Internasional
Pembelaan Hak-hak Pemuda.

r11( : Itit s i

tMaret 1953 dekat sudah

Pada waktu itulah di Wiena (Austria) akin berlangsung sehualt
KONPERENSI PEN1UDA SELURUH DUNIA jang didukung oleh
berbagai organisasi! Burnt], 'rani dan lapisattlgolongan masjarakat
seutnumnja, gum' menentukan dan mengatur PEMBELAAN ATAS
HAK2 PEMliDA.

Sudah tidak perk' dilterankan lagi, bahaa serum) untuk peajti-,
sunan kekuatan membela 111a0-Pentuda, penting-terutama ditengalf!
keaduatt Intern:10mnd jang genting-mertintiing sehagai sekarang ini,
mendapat sambutan dun perhatian jang penult dan bersunggult dari
seluruh lapisan dan golongan Pentuda dimana-mana.

bentjana kehidupan masjarakat-dunia dari Perang Dania
he -II jg Itelum lagi sempal terpadamkan keselurulmja itu, ternjata bah-
kan ditinp-tinp kentbali filch KEBINGUNGAN KAUM MODAL, IN-
TEFLNASIONAL jaunt ketjut-ssas?

annja menudju kebangkrutannja!

Belum lagi Pemuda2 Amerika
sempat menarik-nafas-ketenteram-
an hidup sehahis bertanntg meng-
hantjurkan raksasa faseism&na-
ziisme jg mentjoba2 merajap2 se
tjara ganas-huas ke pendjurti2-du-
nia dimasa jang baru sadja lalu
itu, maka sertiling-komando-pe-
rang Dagang sudah pula menga-
urn-ngaum mengiring pemuda ke
medan-perang Korea!!

Belum lagi terohatkan luka2-
kulit pemuda jang terdjilat oleh
;api-perang-daltsjat dimasa jang
baru sadja lintas itu, maka kepen-
tingan kolonialismelmperialisme
tclah menggiring pula Pemuda2
Perantjis ke Viet Nam, Pemuda2
Inggeris ke Malaya; Pemuda2 Be-
landa/Australia ke Irian, dan sete-
rusnja, dan sebagainja !!

Badju-peraug dan perlengkap-
annja sudah pula untuk jang ke-
sekian kalinja dikenakan pada tu-
buh Pemuda!

Seakan hendak dikatakan bah-
wa Pemuda adalah DJAGO-DJA-
GO ADUAN jang sudah semesti-
nja harus hidup disepandjang ka-
wat-ber4uri dan serakan ledakan-
mesiu! !

Entah didjaman kiamat mana,
kaum Tengkulak2-Internasional
akan bisa dan mau bisa mem-

tarkan pemuda untuk dengan te-
nang-gembira menjusun dan me-
ntingkab buku2-peladjarannja ; un-
tuk dengan bebas-lepas mengem-
bangkan ketumbuhan-dirinja da-
121n lapangan olah-raga ; berse-
ri-menari ditengah rekahnja seni-
hiduP ; dan lain2 serba-bagai san-
tapan-perkembangan Pemuda se-
bag'ai harapan masjarakat dalam
sedjarahnja kemuka, dalam pel-
hagai gelanggang-lapangan penju-
sunan kesedjahteraan hidup jang
segar dan damai !!

Sudah mendjadi persaksian se-
cljarah, hahwa disetiap lembaran-
tjatatan PE:RANG. pertama2 HI-
DUP-PEN1UDA-lah jang dipa-
sang-dipetarohkan digaris-muki-
maut, disamping dan heserta se-
luruh djuml4h dan matjam Yor-

melittat kuit-bentang-peughisap-

ban jang lainnja. jang menimpa
tuhuh masjarakat sentuhnja!!

Puluhan-rihu Pemuda2 dari se -
gala Bangsa, terpaksa dan dipak-
sa harus hertarung clan hertum-
pang mati satu sama lain disepan-
djanglinie-perang. disamping her-
djuta2 Kaum Buruh lelaki-perem-,
puan jang dihisap-diperas dipa-
brik-pabrik untuk hekerdja-keras
mentjukupi produksi-perang"!

Bersama dengan herdjuta2 Ka-

urn Tani jang terpaksa dan di-
paksa taat-tu.fiduk memperlipat-
ganda hasil burni, dengan sama
sekali tidak tabu apa sehab se-
bagian tcrhesar dari hatsil lelah-
letihnja harus dikirim ketengah2
ledakan kanon clan meriam!!

Bersama dengan seribu-satu
matjam kesakitan dan kepahitan
hidup masjarakat seluruh-seutuh-
nja jang dipermainkan oleh go-
jang-gojahnja standaard penghi-
dupan den kehidupan akibat-pe-
rang !!

Hanja Kaum Tengkulak2-Peng-
hitting Riha dan Laba-Loba-Ke-
tamakannja sadjalah, dalam saat2
sematjam ini, jang bersiul2 dan
tersenjum-kedji dengan mainan
balans-keuntungannja!!

Untuk manusia2 sematjam ini,
memang sudah tidak perlu was2
dan tjemas lagi mendengar pekik-
kematian maupun rintih-kesakitan
dan penderitaan jang menjajatkan
peradaban hidup manusia bersa-
ma ! !

Untuk manusia2 sematjam ini,
memang tidak lagi perlu mahok-
muntah melihat handjir darah

dan serakan tulang-daging korban-
keganasan PERANG !!

Dengan sedapat2 menahan me-
Itiapnja daja-kedjidjikan terhadap
manusia2 peminum darah perada-
ban hidup ink maka diseluruh
dan disetiap pendjuru dunia, tarn-
pil-bergeraklah Partisan? Perada-
ban-Hidup dengan lagu2-nja jang
penuh dengan irama keagungan

dalam langkah2 mewtedjudkan
kedamaian-hidup. beserta nada2
tekad-hulad jang tegak clan kuat.

Sesuai dengan kodrat-hakekat
dari pada PEMUDA jang meru-
pakan "polsslag-dynamika-hidup"
clan tuhuh masjarakat dunia ini
seutuhnja, maka tampillah dite-
ngah2 krisis-kriticsnja suasana ke-
aditan dewasa ini, seruan-pemu-
da untuk menjelenggarakan pe-
njustman Pembelaan Hak?Pemu-
da jang selama sedjarah-hidup-
nja sistem Kemodalan telah diin-
djak2 dan dirobek-robek int!!

Pemuda? Buruh, jang didukung
oleh herdjuta2 Kaum Buruh di-
setiap matjam lapangan-kerdja-
nja. jang man tidak mau herkali2
barns terpaksa memikul kewa-
djihan clan menerima akihat re-
siko-perang dan penindasan, ten-
tulah sudah semestinja untuk
memptinjai liak-Hak dalam Un-
dang-Pernerintahan dalam me-
nentukan Perang dan Damai !

Pemuda-Tani, jang merupakan
bang dan harapan kehutuhan
menghatsilkan sumber bahan-hi-
dup, jang mau tidak man herkali2
harus terpaksa mempetarohkan
ketenteraman-hidup, dan penje:
rahan basil sawah-ladangnja di -
set iap menjalanja api-perang,
tentulah tidak semestinja kalau
hanja harus mesh tinggal melihat
kampung-halaman (Ian seisinja
menjala-terhakar data hantjur-
musna didjilat oleh api-perang!!

Pemuda2-Pradjurit (Tentera),
jang harus menjabung djiwanja
digaris-maka perkelahian, jang
akan tjetjad atau hinasa berang-
gar-pedang, sudahlah tidak sudi
lagi untuk tetap diperlakukan se-
hagai PENDJUAL2-KEPALA jg
diharuskan herharis-huta begin'
sadja, terdjun-hinasa dirnedan-pe-
rang-dagang !!

Pemuda? Peladjar, sehagai ha-
rapan masjarakat jang segar-bu-
gar dihari jang akan datang, jang
akan mengalami kesukaran me-
nempuh ilmu-kemadjuan, jang
akan kesukaran perumahan dan
alat2-peladjaran, dan laing.apzi-
bu satu pahala-perang, sudahlah
semestinja kalau harus menentu-
kan timbang-timang perang dan
damai !!

Bapak2, Ibtg clan seluruh war-
ga-kcluarga jang akan harus un-
tuk jg kesekian kalinja rela atau
tidak rela melihat putera2nja her -
bads kegelanggang maut, tentu-
lah harus dan sudah mendjadi
Haknja, untuk mengutuk sesuatu
peperangan jang dinjalakan oleh
tangan-mainan Tengkulak2-Pen-
tjari-Untung!!

Seluruh masjarakat Rakjat jang
akan mengalami mala-petaka aki-
bat-perang, tentulah sudah ter-
paksa menolak-rnengharamkan
model "Kuasa Baginda didjaman

tjandi dan lumut jang hiasa me-
maksa masjarakat utk. harus ha-
nja herta'at-mati sehagai "kasvu.

memherikan dirinja ter-
tjampakkan dikantjah perang !!

Rol sedjarah-kemodalan de-
ngan AVONTUUR?-PEPEEtA-
NGANNJA jang telah dan tctap
mendjerumuskan kehidupan ma-
sjarakat dunia ini kependjuru2-pe-
nindasan dan pendcritaan hidup
disegala lapangan, sudah dipan-
dang datang sa'atnja untuk meng-
hadap dan dihadapi oleh medja-
hidjau-pcnghakiman dan penghtt-
kuman sedjarah Peradaban-Du-
nia ! !

Demikianlah maka seruan dan
persiapan utk. Konperensi Pem-
belaan Hak-Hak Pemuda Sedunia
jg sudah dekat akan herlangsung
ini. pada umumnja mendapat
sambutan dan dukungan jang tak
terhingga besarnja dari masjara-
kat-pemuda dart rakjat seluruh-
nja disetiap pendjuru dunia!!

Samhutan2 dan dukungan2 jang
tjukup hangat dan merata ini,
ada lith merupakan bukti sema-
kin terasanja tingkatan bahaja-
keganasan imperialisme jang me-
nelan-kedjam, memeras-kering
dan memhakar-musnah pentmah-
an hidup dunia, seba-
gaimana jg dipersaksikan dan di-
alamkan sedjak selama itu hingga
sekarang!!

Penting-terutama hagi masja-
rakat hidup Rakjat di Tanah Air
Indonesia ini, jang hingga seka-
rang djuga sedjak, ichih dari tiga-
setengah abaci jang lain, meng-
hantar hidupnja dibawah telapak
kaki penindasan-pemerasan dan
persewenangan imperialisme-ka-
pitalisme-faseisme, menjamhut
inisiatip Konperensi ini dengan
segala kesiapan untuk mengambil
hagian setjara aktief dan inten-
sief !!

Demikianlah, maka pada saat-
singkat jang segera akan datang
ini, akan hgrkumpul-hertemulah
seluruh WakiI2-Pemuda dari se-
tiap dan segenap Negara2 diselu-
Ittruh Dunia ini, untuk merun-
dingkan dan menentukan kepasti-
an2 Hak daripada Pemuda dalam
Undang-Pemerintahan maupun
code-pergaulan!!

Pemuda2 Amerika, Inggris,
Prantjis, tentulah akan banjak
memberikan bahan-laporan-pera-
laman mereka ditempat-hidupnja
masing2, hagaimana hakekat-hi-
dup daripada beginsel-pemuda"
sehagai angkatan-hidup jang baru,
telah diperkosa-diindjak2 oleh ta-
ta-kehidupan imperialisme/kapi-
talisme sepandjang sedjarah-kese-
rakahannjall

Penting-terutania bagi Pemuda2
dari ketiga Negeri-Besar tcrtjan-
turn diatas, jang pada waktu se-
karang djuga, pemuda2nja sedang
masih terus-tnenerus dikirim-dike-
rahkan kemedan peperangan di
Korea, di Viet Nam, di Malaya,
di Afrika, 'di Tunisia, dlshnja,
tentulah akan banjak memberikan
bahan jang berharga dalam Kon-
perensi nanti, tentang betapa dan

hagaimana menghindark an nasib-
pemuda dari hahaja API-PF-
RANG JANG SEDANG DITI-
UP2-DINJALAKAN oleh BENG-
G012 KAPITALIS DlNEGRI-
NJA MASING2 SFKARANG
INI !!

Bagi kepentingan-hidup-penti,-
da chususnja, bagi pandangan
pemuda untuk kesedjahteraan na-
sib-rakjat-terbanjak pada umum-
nja, tidaklah ada kepentingan
jang hisa dibenarkan terhadap
pengerahan pemudal-Amerika,
jang dipersabungkan djiwanja un-
tuk bertanding-bunuh-anembunuh
dengan pemuda2 di Korea !!

Tidak ada alasan jang hisa di-
benarkan bagi kepentingan kese-
djahteraan hidup Rakjat, apa per-
lunja maka Pemuda2-Prantjis ha-
rus mengenakan badju-hidjau-pe-
perangannja, untuk dihandjirkan
ke medan-maut-perkelahian mela-
wan Pemuda2 dan Rakjat Vieet
Minh di lndo China !!

Tidak ada kepentingan jang po-
kok-mutlak hagi k-edamaian hi -
chip masjarakat-dunia ini, menga-
pa pemuda2 Inggris harps tikam-
menikam. temhak menembak dan
hertumpang mati dimedan perang
Malaja, Afrika !!

Dan seterusnja, dan sebagainja,
tidaklah ada alasan-permusuhan
bagi pemuda2 clan antara negeri
satu dengan jang lain, untuk ber-
anggar pedang dan bajonet, un-
Ink bertukar peluru-perkelahian,
diberbagai tempat-sengketa dan
perkelahian diseluruh pendjuru2
dunia ini !

Perdjabatan-Langan dalam sua-
sana lingkungan kekeluargaan-pe-
muda, datum suasana kedamaian
Jan persahltbatan satu dengan
jang lain, datum KONPERENSI
PEMBELAAN HAK2 PEMUDA
itulah akan terdjadi ! Pertemuan
antara Pemuda dengan Pemuda
dari seluruh pendjuru dunia, ti-
dak dalam gelanggang-permusuh-
an, tidak dalam berhadap-hadap-
an sailing merebut umurnja sate
dengan jang lain. tetapi
rapat-erat-berkakak-beradik, me-
laporkan ekspressi-derita-peralam-
annja masing2 selama dalam La-
ngan olahan Kaum Pentjari Un-
sung, clan menetapkan dasar2-ke-
tentuan Hak-Hak Pemuda jang
harus diwudjudkan ditengah pit
gaulan-hidup-Dunia ini !!

Kepada kawan2 Pemuda Pem-
bela Peradaban Hidup Manusia
hersama pada umumnja ini, dan
kepada nasib-kedudukan pemuda
Sedunia pada chususnja, disan-
paikan disini saluut-penghargaai.
atas herlangsungnja Konperensi
itu!

Hidup Demokrasi di Indor -
sia !!

Hidup Konperensi Hak-Ht
Pemuda se Dunia ! !

Hidup Peradaban Dunia
segar dan bersih !!

Djakarta, Pebruari 1953.
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1C!i lab oi ng mcrasakan

gulita dalam hidupnja, maka se-
ring2 lalu timbul NGALAMUN,
sekedar untuk menginginkan pi-
kiran jang sudah panas dan hati
jang sudah kesal. la membajang-
kan dlm. pikirannja, suatu gedung
jang indah permai, dengan para
pelajan jang aju djelita. Dari ma-
na datangnja uang untuk pembeli
gedung jang indah permai, atau
untuk menggadji para pelajan
jang tjantik2 itu, maka dibajang-
kan dalam pikiran KEMENANG-
AN LOTRENJA JANG IA SEN-
DIRI BELUM PERNAH BELL
LOT. Kalau tidak dibajangkan
begitu, maka dibajangkan DJA-
TUHNJA WANG DART LA-
NGIT jang DISEBUT HUDJAN
WANG. Orange sematjam ini,
bukan sadja terdapat dalam ka-
langan rakjat djelata, tapi dika-
langan pegawaiptin, terdapat pula,
bahkan agak banjak. Kalau
orange sematjam ini terlandjur
mendjadi ISI NEGARA MERDE-
KA, kami kewatir kelak RUMAH
SAKIT GILA DI MAGELANG.
BOGOR dan LAWANG, jang su-
dah penuh padat itu. harus teri-
ma tamu2 halal sematjam itu, ge-
dung2nj,t dibangun lagi setidak-
tidaknja 10 kali lebih leas dari
keadaan jang sekarang, karena
sedikit hanjak NGALAMUN
ITU adalah salah saw SYM-
TOOM. Candidaat miring otak.

WANG Rp. 500 (lima ratusan)
dihamburkan didaerah Brehes

Seluruh kora"ri sudah mengu-
mumkan. tentang disebarnja
wang kertas Rp. 500 jang djum-
lahnja tidak sedikit, dan kedjadi-

itu rnenurut berita koran. ka-
tanja sudah 3 kali jang barti:barti
ini. Kalau kahar ini betul, sung-
guh sangat menarik hati kami,
untuk menulis sekedar pandang-
an, jang mungkin Jidak djauh
dari kenjataan. Sebelum kami
menulis lebih djauh, maka patut
ditindjau hegimana HUKUMNIA
ORANG MENJEBAR WANG-
NJA SENDIRI ITU? Menurut
paham kami, tak ada HUKUM
JANG MELARANG, bahwa
orang tidak boleh menghamhur-
hamburkan wangnja sendiri, balk
untuk berdjudi, maupun untuk
kerojalan apapun djuga apa lagi
djika wangnja jang berdjuta-dju-
ta umpamanja diberikan kepada
rakjat djembel sebagai MEN -
DERMA". Sebab itu ditindjau
sepintas lalu. sipenjebar wang itu,
TIDAK BISA DITUNTUT DI-
MUKA HAKIM.

Walaupun perbuatan menjebar
wang sendiri itu, tidak bisa ditun-
tut, tapi kedjadian di Brebes itu.
kalau kahar itu betul tentu ada
heherapa factor jang harus diseli-
diki, karena kemungkinan besar
ada ANASIR !,IERUSAK BER-
DIRI DIBELAKANG PERISTI-
WA PENGH.AMBURAN WANG
ITU.

Kami adjukan 3 factor jang
patut djadi perhatian, sebagai di-
bawah ini :

1. SOSIAL.
mendjak djaman pendjadjah-
dah diketahui: bahwa bang-

kita hidupnja SEGOBANG
HARI, sehingga dengan sen-

dirinja, kita termasuk bangsa ke,

PLI/1. Sctelali
Indonesia Merdeka, trmum pun
telah mengetahui, hahwa nasib
rakjat SEGOBANG INI. tidak
herohah sedikit pun, karena ke-
butuhan hidup djaman sekarang
ini. sedikitnja sudah meningkat
40 kali djaman pcndjadjahan. Se-
bab itulah, hagi satu SOSIAWAN
JANG BUKAN ETIKET SA -

WA. tentu tertariti ingin mem-
berikan pertolongan kepada se-
sama hidup, setidak-tidaknja se-
,ama bangsanja.

SOSIAWAN SEDJATI, tentu
ingin mcmherikan amal kepada
sesama hidup, dengan sembojan
..SEPI ING PAM R1H" (tak ada
maksud untuk dipudji) sehab itu
bila is menderma, MOH DIKE-
TAHU1 NAMANJA, atau me-
mang tak matt diketahui orang-
nja. Beda dengan SOSIAWAN
IMITASI, jang kalau tnenderma
sate dua rupiah sadja.'ingin diu-
mumkan disurat kahar, malah
minta lengkap dipasang potret-
nja sama sekali. Bila derma itu
dalam daftar. maka ditulisnja na-
ma terangnja. sampai menghahis-
kan kolom lijst derma. karena
ketjuali disehutkan nama terang-
nja dan emhej2 titel hangsawan-
nja dan titel academienja, misih
pula disehutkan djabatannja de-,
ngan disertai adres rumah, pula
tanda tangan jang pandjangnja
bcherapa cm.

Kalau dipartdang dari sudut
ini, maka penjeharan,wang didae-
rah Brehes. semata-mata hanja
pemherian sokongan kepada rak-
jat didaerah itu. jg diketahanja
oleh si SOSIAWAN BUDIMAN,
hahwa rakjat sekitar itu tcntunja
sangat menderita dan memhutuh-
kan pertolongan untuk hidupnja.
Djika demikian maka penjebaran
wang demikijan, tak melariggar
larangan hukum Negara. Misih
kami sajangkan, hila perbuatan
ini hetul2 dari SOSIAWAN BU-
INMAN jang tak mau dikenal,
maka djalan penjebaran ini sama
sekali tidak baik, sebab wang itu
hisa djatuh ke tangan orang jang
mestinja tidak BERHAK PER-
TOLONC;AN, atau djatuh ke ta-
ngan orang jang TIDAK BER-
TANGGUNG DJAWAB KEPA-
DA MASJARAKAT. Djalan lain
jang SAFE. jalah pemherian
CHFUQE kepada hadan2 amal,
agar wang jilt dipergunakan un-
tuk maksud sosial dan sebagai-
nja. Dengan begitu maka penga-
ruh wang dalam masjarakat, ti-
dak menggontjangkan seperti se-
karang ini. Kalau SOSIAWAN

ini takut wangnja
akan di KORRUPT oleh pengu-
nis hadan2 amal, maka djalan
untuk menjampaikan pertolongan
kepada simiskin mtidah
Datangilah tiap2 rumah jang ham-
pir rubuh atau setengah rubuh.
wang beribu-rihu jang dimakstid-
kan utk pertolongan itu taruhlah
diam2 disitu, tanggung 100% te-
pat. sehab kemikinan bisa diukur
dengan rumah jang setengah ro-
hoh itu.

Sambutan kami dengan kata2
SOSIAWAN IIUDIMAN ini. dji-
ka hetul. jang dimaksud hanja
ingin menolong dengan berpe-
doman SEPI ING PAMRIH",

USAHA PE
djuga tak mau dikenal namanja.
Bilamana dibelakang aksi penje-
baran wang jni, ada masud lain,
maka sambutan itu akan kami tu-
lis dibelakang (lain bagian).

2. FACTOR EKONOMI.

Kami teringat pada sekitar ta-
hun 1930, waktu didunia menga-
lami krisis, disana nan djauh dari
sini, di Brazilia hertimbun-timbun
kopi, karena si kapitalis merasa
rugi 'harga kopi merosot, maka
kopinja ditimbun terus-mencrus,
untuk menunggu naiknja harga.
Tapi dasar kchcndak alam tidak
bisa dihendung oleh manusia,
maka hasil kopi makin mendjadi-
djadi, panen melimpah-limpah,
mengakibatkan makin banjaknja
timbunan kopi, sedang pasar ko-
pi tetap sepi.

Untuk djangan sampai dunia
kebandjirah kopi, maka kopi Bra-
zilia, oleh sikapitalis diambil sia-
sat. TENGGELAMKAN SE-
MUA KEDASAR -LAUT. Kalau
di Brazilia kopi2 ditenggelamkan
kedasar laut. maka dilain bagian
dunia, di Indonesia, para djem-
belnja butch kopi jang harga mu -
rah. sehab bell harga mahal ten-
th si djemhel tidak mampu. Kalau
kopi Brazilia jang beribu ton di-
berikan kepada rakjat Indonesia,
tenth' akan ada delegasi
Indonesia menjeherang lautan,
untuk mengaturkan BANJAK
TERIMA kASIH KEPADA KA-
PITALIS SOSIAWAN BUDI-
MAN SEMATJAM ITU. Tapi
si kapitalis tak berhuat
Lebih baik lkopi berton-ton ma-
suk lautan dari pada dimakan
oleh sesama penduduk dunia ali-
as umat manusia. SIAPA JANG
MENGATAKAN KAPITALIS-
ME TIDAK DJAHAT, ADA-
LAH ORANG GII.A. Saja kata-
Lan orang gila, sehab orang gila
inilah jang sering mengatakan ke-
pada orang lain jang sehat, bah-
wa orang jang sehat itu ORANG
GILA".

Penjcharan wang di Brehes.
kalau tidak hermaksud sosial,
tentu ada maksud ekonomi jang
terlalu djahat. maksud kapitalis
jang litjik dan litjin, sebab dengan
menghamhurkan wang didaerah
Brehes ini, rnengakihatkan wang
dalam peredaran mendjadi ha-
njak, hila tents menerus AKAN
Y.EBIK1N EKONOMI KITA JG
SUDAH MORAT-MARIT DJA-
DI MAKIN KOTJAR KATJIR
TIDAK KARUAN. Setelab ada
kahar penjebaran wang di Birches,
maka rakjat jang sering2 NGA-
LAMUN, disana sini 'terbit
pengharapan "KAPAN KITA
KEDATANGAN PENJEBARAN
!Tu. mereka menunggu giliran,
rakjat miskin makin terpengaruh
herita jang tersiar dengan luas itu.
Masing2 menunggu giliran rupa-
nja, giliran jang diharap, jalah

HUDJAN WANG. Dengan, be-
gin'. makin menamhah hanjaknja
kandidat rumah sakit gila sadja.

Kahar jang meluas ini, di-ikuti
oleh sedikit demi sedikit kenaik-
an harga, kalau kenaikan nanti-
nja makin memuntjak, apakah
TIDAK BERHUBUNGAN DJU-
GA DENGAN AKSI PENJEBA-
RAN WANG JANG KATANJA
SUDAH TIGA KALI INI? Se-
hagai di Brazilia, sang kapitalis
tidak sajang membuang kopinja
kedasar laut jang harganja dju-
tca'a dollar, apakah kapitalis di
Indonesia jang nota bene SATU
BAPAK DAN SATU 1BU, SA-
MA-SAMA ANAKNJA IMPE-
RIAL'S. maka penjebaran wang
andai kata satu djuta rupiah, bu-
kan SOAL JANG BESAR BAGI
SIKAPITALIS. Tentu sudah di-
perhitungkan, hahwa penjebaran
wang sekian djuta rupiah ini,
akan kembali ke BRANDKAS-
NJA SI KAPITALIS, SEKIAN
KALI SEDJUTA RUPIAJ-I, ber-
arti pengurasan wang Indonesia
atau PENGISAPAN KEKAJA-
AN INDONESIA KELUAR NE-
GERI.

Kalau benar kedjadian ini su-
dah JANG KETIGA KALINJA,
maka TJUKUP KIRANJA
MEMBIKIN KITA SELALU
HERAN, mengapa si DJAHA-
NAM BISA LELUASA MEN-
DJALANKAN AKSINJA, se -
dung aksi itu didjalankan dengan
kendaraan hermotor dan pula di-
lakukan pada siang hari. Sungguh
tak dapat dimengerti, SI DJAHA-
NAM TAK BISA DIBEKUK
BATANG LEHERNJA. Bukan-
kah, jang mempunjai kendaraan
hermotor sudah terdaftar, baik
namanja maupun nomornja, pen-
djaga keamanan tjukup, bahkan
lengkap lengkip, alat kekuasaan
Negara PARAAT, mengapa
MENGAPA MENGAPA

MENGAPA SAM PAI
TERDJADI AKSI DEMIKI-
AN '? Begitulah pertanjaan jang
timbul dari tiap2 rakjat jang se-
dan, ketjualipara jang djadi kan-
didat tamu Tjikeumeuh (rumah
sakit gila), jang mengharap da-
tangnja "GILIRAN HUDJAN
WANG".

LEBIH2 DJIKA DIINGAT,
BAHWA WANG LIMA RATUS-
AN JANG DISEBARKAN ITU
WANG RESMI DAN M A-
SIH BARU SEKALI.
Bisa di tehak, hahwa uang jang
sebegitu hanjak, tak mungkin her-
asal dari GUBUG SAWA1-1
ATAU LEMARI RAKJAT DJE-
LATA, SEBAB KALAU LEMA-
R INJ A RAKJAT DJ ELATA
TENTU PENUH TJORO (KAK-
KERLAK), JANG SUDAH
TENTU MEMBIKIN LOBANG-
LOBANG,PADA WANG KER-
TAS TERSEBUT. Apa lagi dji-
ka diingat, hahwa wang itu tje-
takan tahun 1946, sehingga de -

.J1)at us' )iha)ap
ngan gampang Lila pastikan, huh-
wa wang itu selama 6 tahun.
TENTU BERDIAM DI BRAND-
KAS, SEDANG JANG MEMPU-
NJAI BRANDKAS 100% bangsa
lain. Djuga jang mempunjai ken-
daraan hermotor boleh dikatakan
100% bangsa using, walaupun
ada satu dua bangsa kita jang ben-
kendaraan motor.

Mengingat watak tabeat Impe-
rial's dan kapitalis, tidak menge-
nal bulu dan tidak mengenal bang-
sa, tidak mengenal kasihan, ma-
ka perbuatan djahat sematjam
Mt. mengatjaukan ekonomie,
apalagi ekonomi bangsa lain,
BUKAN KELAKUAN DAN
PERBUATAN JANG DIANG-
GAPNJA KEDJAM DAN DJA-
HAT, BAHKAN EMPERIALIS-
ME DAN KAPITALISME, BI-

LA MISIH MENGENAL KE-
MANUSIAAN, KASIHAN, IBA,
DAN SEBAGAINJA, bukan Im-
perialisme dan kapitalisme nama-
nja ! Dengan menindjau dan me-
ngingati wataknja, maka sudah
holeh dipastikan, bila kabar pe-
njebaran wang itu betul, tentu
KAPITALIS BERDIRI DIBE-
LAKANGNJA.

(3. Faktor POLITIK.)

Dewasa ini, Negara kita jang
misih muda belia, sedang terli-
bat dalam keruwetan politick, ba-
ik politick PALAM NEGERI,
MAUPUN POLITIEK LUAR
NEGERI. Keruwetan politick da-
lam dan luar negeri ini, kiranja
tak perlu diutaraYan satu per-
satti, sebab chalajak ramai toch
sudah tahu, sudah mengenalnja.

Dengan merdekanja lanai'. air
Indonesia, DENGAN TERANG-
TF.RANGAN ATAU SAMAR-
SAMAR, TIDAK MENDJADI
KE-ICHLASANNJA NEGARA
ASING, TERUTAMA NEGA-
RA BEKAS PENDJADJAHNJA,
ini sudah kita Itectahui dengan pas -
ti. Bukankah orang Belanda sen-
diri sudah mengatakan, bahwa :

"INDIE VERLOREN. RAMP-
SPOED GEBOREN" hilangnja
Indonesia dari tangan Belanda,
herarti hilangnja suwarga hagi
Belanda alias datangnja neraka
haginja. Denton sembojan,sendi-
ri, maka sipendjadjah mengakui-
nja. hahwa Intloncsitt adalah SU-
WARGANJA BANGSA BELAN-
DA, ZONDER INDONESIA.
NEGARA BELANDA DJATUH
KE N.ERAKA, artinja ekonomie
Belanda akan kotjar-katjir oleh
karenanja. Teranglah hahwa eko-
nomi Belanda tergantung dengan
Negeri djadjahannja.

Meskipun dalam keadaan In-
donesia Merdeka seperti sekarang
ini, KF.UNTUNGAN BELAN-
DA MISIH MELIMPAH-LIM-

,PAH, TAPI BELANDA TIDAK
SELELUASA DULU WAKTU
MJSIH MENDJADJAH INDO-

IA. -41164g11--4.11.J
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1.

dengan toga y - ketas%
NFSIA. Watak serakah kentara
dlm. sikap Belanda terhadap SO -
AL IRIAN BARAT". Bila pen-
djadjahan membawa kerugian,
karena harus membikin makmur-
nja anak huminja. atau membe-
rikan hadiah kemewahan pada
INLANDFRNJA, sehingga kan-
tong 'mereka kempes oleh kare-
nanja, sungguh2 mereka BISA
MEMBUSUNGKAN DADANJA
DENGAN MENGATAKAN
"UTUSAN SUTJ1". Tapi kenja-
taan, TIAP PENDJADJAHAN
MEMBIKIN KEMEI.ARATAN
PADA ANAK BUMINJA, dima-
na sadja tcrdapat pcndjadjahan
dan bangsa apapun jang mendja-
djahnja, TETAP PARA PEN -
DJ ADJ AKA U KAN SADJA
\IENDJAD AH POLITIEKNJA,
['UN TERUTAMA EKONOMIE
DAN SEGALA TETER: BE-
NGEKNJA TURUT TERDJA-
DJAH

Aksi Westerling dan APRA-
NJA di Djawa Barat. aksi An -
di AZIS di Sulawesi, aksi R.M.S.
di Maluku Selatan, KELIHAT-
AN DENGAN MATA KENA-
SIONALAN KITA, BAHWA
DIBELAKANG AKSI ITU,
BERDIRI TEGAK ANASIR
KOLONIALISME. Dju-
ga watak kolonialisme jg tidak

1111111111MMINIMIIIIIMIIIMIIMO

mengenal hangsa dan huh' itu, jg.
sudah kita kenali 350 tahun di
Indonesia, membikin kita rakjat
Indonesia, ,mengenal betul2 WA-
TAK2 KOI.ONIALISME, JANG
TIDAK ADA BATAL HARAM,
TENTANG LARANGAN TU-
HAN, LARANGAN BANGSA,
SEMUA HALAL. UNTUK MEN-
TJAPAI MAKSUDNJA.

PENJEBARAN WANG JANG
SEKIAN BANJAKNJA, me-
ngambil peladjaran sedjarah pen-
djadjahan di Indonesia. TERANG
MENGANDUNG ANASIR2 JG
TIDAK BALK BAGI INDONE-
SIA. Dalam factor ekonomie te-
lah kami bajangkan, bahwa aki-
bat penjebaran uang itu, akan
memhikin kekalutan ekonomie
kita rakjat Indonesia, sebab dji-
ka penjebaran jang sudah dike-
tahui itu TIGA KALI, TENTU
SEKIAN KALINJA JANG SU-
DAH ATAU JANG BE1.UM,
TIDAK DIKETAHUL
Kalau penjebaran jang sudah dan
jang  belum. TIDAK DIKETA-
HUI, maka seharusnja KETJU-
RIGAAN KITA TERHADAP
AKSI KOLONIALISME HARUS
NI EN DJA DI KEWADJIBAN
PUTERA PUTERI INDONESIA
UNTUK TURUT SERTA MEN-
DJAGANJA DAN MENGAWA-

SINJA. Walaupun para pedjuang-
murha dalam kemerdekaan jang
sekarang misih mckasa menderi-
ta, misih merasa tertekan gerak
langkahi ja. tapi kita BANGSA
INDONESIA. BALK BORDJUIS.
NASIONALIS, ISLAM, SOSIA-
1.1S MAUPUN DJEMBELIS
DAN MARHAENIS. DALAM
HAL MENGHADAPI AKSI KO-
LONIALISME, TETAP BER-
SEMBOJAN : "B A I K

TANAH AIR -

KU" (RIGHT OR WRONG MY
COUNTRY). Bila gambaran kita
itu hettil, maka tidak ada djalan
lain jang harus kith hadapi, se -
lain memhersihkan TANAH AIR
KITA INI DART SERUAN DAN
BACIL KOLONIALISME BER-
SAMA PARA KAKI TANGAN-
NJA SAMA SEKALI. DALAM
TULISAN2 KAMI SELALU DI-
ANDJtJRKAN TENTANG
PEMBERSIHAN KOLONIALIS-
ME BUKAN SADJA, TAPE JG
MAHA PENTING
IALAH PEMBERSIHAN PARA
KAKI TANGAN BEGUNDAL
KOLONIALISME JANG ME-
RUPAKAN KUTU ATAU MU-
SUH DALAM SELIMUT.
(MUNGSUH MUNGGWENG
LAK-LAKAN).

111.-/..0.- .
1

Kami jakin, penjebaran wang
di Brebes tentu memakai KAKI
TANGAN JANG BERKULTT
SAWO MATENG, ENTAH
.BERWUDJUD SUPIRNJA,
KNEKNJA. ATAU PELAJAN-
NJA. SUNGGUH MENGHE-
RANKAN, DJIKA INDONESIA
JANG TELAH MERDEKA K A-
T A N .1 A , MIS1H ADA KA-
KI TANGAN KOLONIALISME
JANG DENGAN GAGAH BE
RANI MENGINDJAK-INDJAK
HUKUM NEGARA, KALAU
JANG DIBANGGAKAN SEBA-
GAI NECIARA HUKUM INI
B F T U I. 2 TELAH MER-
DEKA DARI HIMPITAN SI
PENDJADJAH. LAIN PERKA-
RA KALAU MEMANG NEG.
INDONESIA MISIH TERDJA-
DJAH sehagai beberapa tahun
jang lampau, sehingga SI KAKI
TANGAN PENDJADJAH ME -
RASA LEGA, MERASA BANG -
GA. BAHKAN MERASA*TER-
HOR MAT TAPE SEKA-
RANG TIAP PEDJUANG
MERASA HINA, BILA MELT -
HAT BANGSANJA PENGE-
TJUT, BERHIANAT DAN
MENDJADI BEGUNDAL NEG.
ASING JANG MANA PUN
DJUGA. JANG BERWATAK
KOLONIAAL.

Tentu oleh kaum kolonial,
akan disemburkan segala kesalah-
an ini kepundak rakjat, umpama-
nja kepihak D.I. atau pihak KIRI,
sebab, watak kolonialisme bisa
memasak berita atau mengham-
bur-hamburkan ratjun perpetjah-
an diantara kita sama kita. Ka-
mi hukan pembela kedua aliran,

tapi Watt dari pihak D.I. adalah
tidak masuk diakal, sebab kalau
mereka punja wang, tenth ber-
asal dart wang jg. sekarang her-
edar, dan djika berasal dari ga-
rongan, tenth ada BANK ATAU
ONDERNEMING BESAR JG
KFGARONGAN, dan perlunja
apa D.I. menjebar duwit, schab
mereka toh bisa mempergunakan
wang itu untuk keperluan sendir
Djika jang dituduh katim KIR
sebab biasanja is dituduh djadi
kaki tangan MOSKOW UMPA-
MANJA, tuduhan sematjam ini
adalah tuduhan biasa jang sela-
manja KOSONG. Beberapa kali
kaum kiri dituduh ini itu, huh--
ngan luar Negeri dan sebag,
tapi njatanja BA1.
KAN PARA PENUDUH ITt
SENDIRI JANG MEN-
DJADI BEGUNDAL LUAR NE-
GERI. Djika MADIUN AFFAI-
RE DIPANDANG SEBAGAI
NODANIA KAUM KIRI, MA-
KA 17 OKTOBER AFFAIRE
PUN HARUS DJADI BOROK-
NJA KAUM KANAN.

Kita dari Menara Kita. jan
menulis dan berdjuang dengan
pedoman tetap satu, ialah SUM-
PAH REPOLUSI 17 AGUSTUS
'45, anti imperialis dan kapitali-
consuquent moh kompromi, ma-
ka penjebaran wang di daerah
Brebes, adalah perhuatannja KA
UM KAPITALIS DAN IMPE-
RIALIST untuk menghantjurkan
NEGARA REPUBLIK INDO
NESIA DARI DALAM. Sebab
int setelah kami tulis tiga factor

(13( rsambung ke hat. 8)
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Utusan Inggeris kaget me-
lihat kenjataan jang sangat
menjolok didalam ichtisar
Ecafe, tentang rendahnja stan-
dard ltakaranl hidup di Asia,
jang masih nampak dibawah
keadaan sebehim perang. ter-
utania rendahnja konsumps.
makanan.

Dalam mempersoalkan ap:I
jang harus diperbuat
mempertinggi tingkat penghi-
dupan itu, utusan Inggeris
menganggap pentingnja pro-
gram perkembangan ekonomi.

tapi is memberi peringatan
terhadap usaha-usaha untuk
mendjalankan politik deficit
keuangan, jang akan mengga-
galkan tudjuan sendiri.

Soalnja ialah, bahwa negaraa=
itu tidak mengeluarkan terlalu
sedikit, tapi terlalu banjak.
Inflasi akan menimbulkan ba-
njak kesukaran bagi rakjat
dan banjak kerugian bagi per-
ekonomian. Adalah tergantung
dari negara-negara itu sendiri
untuk memutuskan tindakan2
jang dibutulikan guna membe-
ajai rentjana2 perkembangan
ekonomi. Tindakan2 demikian
akan membatasi konsumpsi,
akan merobah susunan padjak
j.:ng selajaknja, akan memper-
sukar penjelundlipan padjak,
akan menambah kegiatan un-
tuk penabungan setjara paksa
dan set jara sukarela dsb.-nja.
\Valaupun hegitu toch akan
perlu djuga untuk menindjan
kembali beberapa projek.

Dibentangkan djuga, bahwa
Inggeris telah mengalami ke-
sukaran2 jang sama itu dan
keterangan utusan itu adalah
dibuat dalam semangat persa-

batan dan sating mengerti.
itusan Sovjet mengupas

sebab-sebab kemiskinan di

Asia dan itsul-usulnja untuk
mengatasi Iteniiskinan 'itti.

Ia mulai dengan menjatakan.
bahwa diskusi jang sekarang
untuk pertama kali berlang-
sung dalam Ecafe adalah ter-
durong oleh kenjataan kemun-
duran dari keadaan ekonomi
Asia. Ftakjat Asia tetap dalam
serba kekurangan dan pengha-
silan nasional adalah rendah
luau biasa.

Laporan-laporan Ecafe me-
nundjukkan: bahwa sesungguli-
nja tidak ada perkembangan
industri di Asia. Produksi in-
dustri jang agak luas hanja
terdap it di Tiongkok, India
clan Djeprng : dan hanja

jang tampak mem-
perlihatkan hertambahnja pro-

ksi.
L'rodukai bahan makanan

rendah dan berhubung demon
itu standard hidup mundur
mendjadi buruk. Ichtisar Ecafe

itu terpaksa mengerankakan

.tipaja : bl mt!mperlindzingi
industri-industri dengan
bahwa berdjuta-djuta rakjat
.ii Asia hidup pada pinggir
djurang coati-kelaparan.

SF:11AIV KENIISKINAN BU -

K I: ARENA T.ANIBAIINJA
PENDUDI:K, TAPI

serial) (taxi kemiskinan dan
kelaparan itu Mikan terletak
pada soal terlampau besarnja
djumlah penambahan pendu-
duk", tapi pada .,politik gerani-
pokan olch Amerika dan pr-
mrgang-pcinegang ',nonagon

lainnja".
Adalah salah untuk menjata-

kan, sebagaimana tertulis da-
lam ichtisar itu bahwa makin
banjaknja djumlah pendudiik
itu mendjadi sebab dart Juan-
durnja eltartomi Asia dan dari
adanja kemiskinan.

Kemanduran dan km-nisi:1mm
itu adalah akibat "exploitasi
kolonial clan sisa-sisa feodal".

Utusan Sovjet itu kemudian
mengutip pernjataan Pcrdana
Mentrri Burma, jang membuk-
tikan exploitasi kolonial olelt
pendjadjah Inggeris terhadap
Stumm.

Dipersalalikannja djuga pe-
avisatan hak mink timid: pad:
beberapa Langan sadja, sedang-
kan sedjumlah besar rakjat
tidak punja apa-apa dan hidup
dalam }Una diva.

..I.ANDREEDRNI" PERLU
DAN BI 'KAN PENGELUAR-
UN? KEMILffERAN.

Monopoli2 using menggeng-
gam tanah rakjat dan meng-
exploitirnja untuk kepenting-
annja sendiri, kata wakil
Sovjet, jang kemudian menje-
but beberapa angka tentang
perkebunan2 Malaya .sebagai
bukti. Selain dari pada itu
tanah jang War biasa luasnja
sama sekali tidak dipakai, se-
dangkan sebagian besar dari
rakjat dinegara-negara Asia
ini lama sekali tidak mempu-
njai tanah

Siding I coma PBB dan Dewan
Ekonomi dan Sosialnja telah me-
nerinia balk resolusi tentang
..land -reform", tapi sampai seka-
rang tidak ada tindakan2 pruktis
untuk melaksanakan resolusi2 itu.

NVakil Sovjet inenjesalkan
Ecafe jang tidak berbuat stiatii
apa tentang land reform" itu.
Dikutipnja angka-angka dari
Tiongkok untnk menundjukkan
bahwa reform telah memberi-
kan basil naiknja produksi
pertanian dan meningkatnja
..itandard hidup rakjat.

Persendjataan2
maksa negara-negara untuk
membuang-buang uang dengan
djumlah jang makin besar
untuk pengeluaran2 militer,

sedangkan frakjat banjak mil -
kin miskin sadja. Pengeluar-
an2 utk. kemiliteran telab ber-
tambah di Pi 1 i pi na dengan
55%, di Mining Thai dengan
g5;; , di Malaya dengan BOW:: .

POLITIK PERBUDAKAN.
Apa jang disebitt bantuan"

Amerika Serikat itu telait
mengikatkan hake istimewa
bagi orang-orang Amerika clan
membawa negara-negara Asia
kepada militerisasi dengan
menerima bantuan-bantuan it u
clan telah menambah exploita-
sinja I penarikan keuntungan).

Amerika Serikat memaksa-
kan suatu keadaan Itepada
negara-negara Asia. sehingga
tnereka ini terpaksa barns
memindjam kapital asing dan
terpaksa tergantung dari pada
monopoli asing.

Monopoli2 Amerika, Inggeris
dan monopoli2 . lainnja telati
mengedult banjak ketintungan
dari exploitasi kekajaan alum
Asia dan sedang mentjoba au-
paja kemunduran dan kemis-
kinan Asia itu tetap adanja
untuk mempertahankan keun-
tungan-keuntungan mereka
sendiri.

Inilah sebahnja mengapa
industri Asia tidal( iningalami
kemadjuan, kata utusan Sov-
iet itu jang membandingkan-
nja dengan keadaan2 didalam
Republik Rakjat Tiongkok
sekarang.

Selandjutnja. dituduhnja,
bahwa Amerika Serikat, Ing-
geris dan kektiasaan2 kolo-
nial lainnja" telah mendjalan-
kan politik perbudakan", se-
dangkan Sovjet Uni melantjar-
kan politik perhubungan per-
niagitan jang timbal-balik dan
menguntungkan kedua belah
pihak dengan maksud-maksud
akan perdarnabut clan disesu-
aikan dengan kepentirigan2
negara-negara Asia.

RENTJANA USUL SOVIET
UNTUK INDUSTRI NASIO-

NAL.
1.7tusan Sovjet kemudian

hientadjuktin suatu rentjana
resolusi jang bermakstid untuk
niembantii industri nasional
dinegara-neghia Asia dan Ti-
mor Djauh.

Kesolusi itu - dengan
menundjukkan betapa rendah-
nja standard hidup negarn2
Asia disebabkan oleh penguin-
saan i.iortopoli kapital acing
dan karena masih adanja wo-
risEm2 dari frodaltsme ---

mengandjurkan kepada pente-
rintrili dari negara-negara
Asia, supaja : al mengern-
bangkan industri2nja terutama
utk. produksi logam, mesin2,
barang2 bangunan lkonstruk-
si,) barang2 kimia dsb. dan

tinclakrin-lindakan tarif prot-
ektif dan melarang pembelian
untuk industri nasional itu de-
ngan kapital using.

Achirnja wakil Sovjot itu
meminta kepada Ecafe supaja
menundjukkan kegiatannja Ice-
arab melenjaplcan segala ke-
ktu'angan2 itu dan supaja
memberi laporan tentang itu
dalam sidang Ecafe Ad.

Utusitn ecylon berpendapat,
,bahwa ichtisar Ecafe itu
mengandung kwaliteit kearah
pc.rbailtan, tapi didalam ichti-
san itu tidak termuat bagian2
mange/1:1i keadaan rakjat, per-
tumbuhan ekonomi dan peng-
hasilan nasional.

Ekonomi Ceylon menclapat
pultulan berat karena merosot-
nja perniagaan. Kchilangan
tjadangnn luar negerinja telah
merupakan peringatan2 dengan
angka-angka jang mgnguatir-
kan.

Kcniadjuan
bisa diharapkan, kalnn st,Lbai-
sasi penghasilan nasional tidal
diusahakan, dan djuga tingkat
penghidupan tidak hisa diner-
tinggi, kata wakil Ceylon.

Kapital asing hanja bisa
diharapkan mcmainkan pertin-
an terbatas.

Ceylon sebagai negara, jang
banjak mengimport betas, te-
lab sangat terpengaruh oleh
naiknja harga beras itu.

Utusan Ceylon mengharap-
kan perimbanyan jang djudnir
dan adil antara harga balm),
7)lentah jang diexportnja dan
harga barang-barang dan ba-
han makanan jg. diinipartnja.

Perbedaan jang basin antara
harga beras untuk dalam ne-
geri dan untuk luar ngeri di-
dalam beberapa negara, jang

mengexport barns itu sangat
merusak produksi beras jana
sewadjarnja.

Diandjurkannja, supaja coal
ini dipeladjari dengan iztime-
wa.

Wakil Ceylon itu mengang-
gap basil penjelidikan P1113

Baru -bare ini terhadap kegon-
tjangan pasar barang-berang
export dari negara-negara ter-
belakang dun resolusi sidang
umum mengenai harga-harga
barang primer sebagai suatu
pertandaan, bahwa kemadat an
terhadap soal stabiliteit
itu makin turnbuh.

Datum hubungan ini pembi-
tjara menganggap, bahwa
ecyloa melnpunjai alasan aur-

tul: menjatakan rasa tidal:
senang terhg4lap politik. Ame-
rika ,S'e rikat disckitar penibf:-
lian karec!-slant dan produk:1
karet synthetis.

(Antara)

I,Sambangan dari hal.

llSAH A PFNGATJAIT.

diatas, maka hisa ditarik kesim-
pulan sebagai tersebut dibawah
ini.

KESIMPULAN.
\Icngingat :

1. Wang lima ratusan diakuinja
oleh pihak resmi. BUKAN
WANG PAISU, TAPI
WANG RESM1,

2. Wang itu MISIH BARU.
WALAUPUN TJETAKAN
TAHUN 1946.

3. Tak ada penggedorali bank
atau perampasan besar-be-
saran dari onderneming be-
sar.

4. Si penjehar dengan kendara-
an bermotor dan di-ikuti
oleh kendaraan bermotor la-
innja.

Mengingat Iagi dan mendengar:
I. bangsa Indonesia tak ada

jang mempunjai wang kelebi
han berates ribu, kalau ada
tentu SAJANG MENG-
HAMBURKAN WANG SE-
klAN ITU, SEBAB BARU
SADJA SEI.AMA HIDUP
MENGALAMI KAJA, BER-
KAH REVOLUSI

2. Partai kite djangan pun wang
ratusan ribu rupiah, sedang
untuk biaja pengurus sadja
kebanjakan harus MENGE-
MIS-NGEMIS DENGAN
KETERANGAN JANG
PANDJANG LEBAR. Ke-
tjuali djika ada partai jang
mendjadi begundal dan bu-
dak kapitalis, ini bisa terdja-
di dari pihak partai itu, tapi

ini pun agak djang-
gal pura.

3. RASA SOSIAL SEBAGAI
SOSIAWAN BUDIMAN
SEBAGAI KAMI GAM-
BARKAN 'DALAM FAC-
TOR KE I, RASANJA PUN
DJAUH SEBAB SEPAN-
DJANG SEDJARAH. BE-
LUM PERNAH TERDA-
PAT SOSIAWAN BUDI-
MAN SEMATJAM ITU.

M en imbang :

I. Bahwa perbuatan, penjebara
an wang di Brebes, SAMA
SEKALI TAK DAPAT DI-
BENARKAN OLEH SIA-
PAPUN DJUGA.

2. Perbuatan itu semata-mata
adalah pengatjauan belaka
baik ekonomie mauoun po-
litiek.

3. Harus djangan dipisahkan
dari soal2 AKSI WESTER -
LING, AKSI R.M.S. DAN
AKSI LAIN2 JANG DJA-
HAT BERBAU KOLONI-
AL.

4. Djangan hendaknja AKSI
PENJEBARAN WANG INI
MANGAN DIPANDANG
ENTENG, SEHARUSNJA
SOAE 1NI DIPANDANG
SEBAGAI BAHAJA JANG
M ENGANTJ AM TEGAK-
NJA KEMERDEKAAN NE-
GARA.

DJAKARTA RAYA,
Pebruari 1953

DACHRUN
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Bangsa Algeria
mengharap bantuan.

Mengingat sikap lemah dari
Perserikatan Bangsa-Bangsa
dalam menghadapi penjelesai-
an perdjoangan rakjat Tunisia
dan Marokko, pemimpin-pe-
mimpin perdjoangan kemerde-
kaan Tunisia dan Marokko
bersama kawan-kawan seper-
djoangannja bangsa, Algeria
telah, kehilangan kepertjajaan
terhadap PBB dan sekarang
memusatkan kepertjajaannja
kepada bangsa dan. negara2
Asia jang diharap akan lebih
giat memberikan bantuan ter-
hadap tjita-tjita bangsa Afrika
Utara untuk meloloskan diri
dari belenggu pendjadjahan
Perantjis". Demikian pernjata-
an Said Fahri, utusan dari
Partai Rakjat Algeria, menu -
rut ,,Antares ; pada pers di
Djakarta.

Maksud kedatangannja, de-
mikian diterangkan oleh Said
Fahri lebih landjut, ialah un-
tuk menjampaikan perasaan
terima kasih kepada bangsa
Indonesia atas bantuan moril
jang telah diberikannja kepada
semua bangsa-bangsa jang
masih didjadjah umumnja
dan bangsa Afrika Utara chu-
susnja.

Said Fahri datang di Indo-
nesia pada tgl. 24 Djanuari jl.
dan akan tinggal 2 minggu
lamanja disini. Ia bermaksud
untuk menemui para pemimpin
dan pemuka politik, diantara-
nja Wakil Presiden Hatta, jg.
telah ditemuinja beberapa hari
jang lalu.

Dalam keterangannja selan-
djutnja, Fahri mengatakan
bahwa sedjarah perlawanan
rakjat Algeria terhadap Peran-
tjis dimulai sedjak Algeria
kehilangan kemerdekaannja
jaitu setelah diduduki setjara
tidak sjah oleh Perantjis pada
tahun 1830 dan didjadikan
daerah djadjahannja.

Rakjat Algeria jang perne-
rintahnja ber-sama2 dengan
lain -lain negara Eropa pada
tahun 1782 telah mengakui
Amerika Serikat setelah nega-
ra ini memproklamirkan ke-
merdekaannja pada tahun
1776, dalam surut-pasangnja
gelombang perdjoangannja me-
lawan imperialisme Perantjis
selama lebih dari 50 tahun ini
tak kundjung padam kepertja-
jaannja akan dapat memper-
oleh kemerdekaannja kembali
Demikian Fahri.

Setelah kehilangan seorang
pemimpin jang terma.shur ben-
nama Emir Abd El Kader pada
tahun 1870 karena di internir,
pada achir perang dunia ke-I
bangunlah kembali semangat
kebangsaan jang digerakkan
oleh partai Bintang Afrika
Utara" (North African Star),
jang kemudian berganti men-
djadi Partai Rakfat Algeria.

Gerakan nasional dibawah
pimpinan partai ini terpaksa
dihentikan setelah partai tsb.
dilarang pada tahun 1939, te-
tapi diteruskan dibawah tanah.
Partai Rakjat Algeria semen-
tara itu memusatkan aktivi-
tet-aktivitetnja dilaprngan
propaganda dengan pusatnja
ditempatkan dikota Paris.
Dengan dibantu oleh gabungan
partai-partai rakjat Perantjis
(Popular Front) jang terdiri
dari kaum sosialis, radikal-
sosialis dan komunis, kaum
politisi Algeria beberapa kali
telah berhasil menarik perhati-
an umum terhadap soal Alge-
ria dengan mernadjukannja di-
muka parlethen.

Mengenai hubungan kerdja-
sama dengan Partai Komunis
Perantjis chusus selama 12

tahun dan gerakan komunis
internasional umumnja, Said
Fahri mengatakan bahwa par-
tainja sudah memutuskan tali-
hubungan itu. Sikap anti-ko-

munis ini timbul setelah ter-
djadi pembunuhan setjara
besar-besaran (genocide) pada
tahun 1945 oleh tentara Pe-
rantjis di Algeria jang memin-
ta korban 45.000 orang pendu-
duk Algeria. Maksud aksi
militer jang menurut Fahri
dilakukan atas perintah se-
orang komunis jang pada wak-
tu itu kebetulan mendjadi
Menteri Pertahanan dalam ka-
binet Perantjis, ialah membas-
mi gerakan kemerdekaan jang
menghebat kembali, sebagai
reaksi kemenangan dunia de-
mokrasi dalam melawan gerak-
an fascisme.

LAWAN AFRIKA UTARA SE-
KARANG IALAH NATO.

Atas pertanjaan. Fahri
mengakui, perdjoangan kemer-
dekaan bangsa-bangsa Afrika
Utara pada tingkat sekarang
menghadapi perlawanan jang
berlipat kekuatannja, jang
bukan datang dari Perantjis
sadja, tetapi darisemua negara
jang bergabung Organi-
sasi Perdjandjian Atlantik
Utara (Nato). Sebagai suatu
daerah propinsi" dari Peran-
tjis, Marokko - Algeria -
Tunis djuga termasuk rantai
pertahanan Eropa Barat dise-
belah Laut Tengah. Menurut
keterangan Fahri, pembangun-
an benteng-benteng udara oleh

fihak Amerika di Marokko dan
Algeria kini berdjalan dengan
pesat. Sebuah kota pelabuhan.
Mesr El Kebir, sedang disiap-
kan kembali mendjadi pelabuh-
an militer. Bertentangan de-
ngan pendapat lazim, demikian
Fahri usaha pembangunan ini
berarti sedikit sekali untuk
kepentingan lapisan buruh dari
penduduk bangsa Afrika Uta-
ra. Sebaliknja. penduduk Pe-
rantjis jang meliputi 900.000
djiwa makin hari makin ber-
tambah, karena makin besar-
nja transmigrasi" kaum pe-
kerdja bangsa Perantjis untuk
keperluan pekerdjaan pemba-
ngunan militer itu.

Mengenai perdjoangan ban;.,
sa Viet Minh melawan impe-
rialisme Perantjis di Indo-
Tjina, Fahri berpendapat bah-
wa tiap-tiap perdjoangan mem-
punjai tjorak dan tjara ma-
sing-masing, jang tergantung
dari pada factor-faktor keada-
an dan waktu. Dalam pada itu,
keadaan di Afrika TJtara, tidak
dapat dibandingkan dengan
keadaan di Indo-Tjina, dimana
,dibelakang" lawan Perantjis
ada negara Tiongkok, sedang-
kan Afrika Utara dengan pa-
dang pasir Sahara di bela-
kangnja" itu, bnleh dikatakan
sama sekali terasing (geiso-
leerd).

BAN HIN GOAN Co., Ltd.
Importers, Exporters and Commissioners

Cable Address :

BANH1NGOAN"

DJAKARTA

1,..,4...1,N..........1.- jai
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TJERITERA
SERIBU SATU MALAM"

Indonesia BARU, negara merdeka dan kaja raja. Tanah subur
dari Sabang sampai Meroke, tak tampak lautan pasir atau tanah
tandus. Tumbith-tumbithan heraneka warns, berfaedah untuk bahau
tnakanan, bangun-bangunan, obat-obatan, pakean dan Kahan-bahan
untuk memenuhi keperluan pasaran seluruh dunia. Didalam lapisan
tanah tersembunji Kahan penibakar, batu arang, tintah, emas, perak,
intan dan berlian, minjak tanab dsh. Negara kaja-raja dan makmur.
Selina& dunia-Karat tertarik oleli sang Djuwita Indonesia jang sangat

rnolek disertai harta-benda intan dan mutiara jang tak habis.! berkat
kartmia Ilahi-untuk seluruh penduduknja. Sedjak berabad-abad dipe-
ngaruhi kaum feodaal, kemudian tiga setengah Abad didjadjah Be-

landa dan tiger setengah tabula diperas Djepang. Saatnja merdeka ti-
proklamasi Agustus 1945.

Cielombang anis repolusi meng-
hantjur-Ieburkan penghalang ke-
merdekaan - seluruh rakjat, ka-
um ningrat, feodaal, kaum tarn
dan dagang kaja dan si miskin
semua bersatu padu. Rakjat dje-
lata memberikan pengorbanan se-
banjak-banjaknja, mendjamin
penghidupan pedjoang-pedjoang
jang bergerilja. Dengan serba ra-
mah-tamah memberikan rumah
dan kampong-halamannja untuk
para pengungsi- para pembesar-
pembesar jang meninggalkan ke-
dudukannja dalam kota, karena
terantjam hidupnja oleh propoka-
si musuh, Belanda. Rakjat djela-
ta, nikjat jang terbelakang tak
sedikit pengorbanannja untuk nu-
sa dan bangsa. Belanda tak bisa
mendjadjah lagi.

Tudjuh tahun telah lampau.
namun keadaan belum berubah,
rakjat djauh dari bahagia, malah-
an penderitaan, kemiskinan sema-
kin meradjalela.

Para pemimpin jang dulunja
djauh mengalami penghidupan
jang tjukup memcgang peranan
penting untuk menentukan nasib-
nja rakjat. Pemberani jang tjer-
dik pandai, djudjur atau tjurang
mendapat kedudukan, lajak atau
tidak, kadang-kadang dari kebe-
raniannja menduduki singgasana
jang indah permai diatas tulang-
tulang dan rusuk2 pedjoang-pedjo-
a,ng jang telah menunaikan hakti-
nja. Demikianlah sifat manusia,
presis dengan binatang. Pemim-
pin2 jang kebanjakan keturunan
kaum feodal, kaum ningrat dan
burdjuis ketjil setelah mencmui
hidup mewah, tak mcnoleh kepa-
da rakjat djelata. Apakah sebab-
nja ?

Apakah memang hangsa kita
helium tjakap untuk mengatur hi-
dup ? Pada dewasa ini sudah
mendjadi kebiasaan jang kata-2
herdasarkan pada persaudaraan,
ialah pak, saudara dun hung. Pi-
hak rakjat tjuma dapat djulukan
,,BOENG" Pada para pegawai
dari opas kantor sampai menteri-
nja harus memanggil Bapak."
l' a 1, Sektljen, pak Kapten. pak
Sarsan dan pak Lurah. Dengan
sendirinja deradjat rakjat itu, in-
telek, kaja, tua, miskin, imeskiptin
tnoril dan kepandeannja lebih
tinggi - merosot.

Jg. sedikit keren bersepatu dan
memakai erlodji tangan, sikapnja
pada si-helewuk - serupa meman-
dung kaki. Itulah perubahan
achlak dari saudara2 kita seka-
rang.

Rakjat dimistikan bersemangat
gotong rojong. Mendirikan seko-
lah, mesdjid saluran-saluran air
dsb. dan persediaan-2 makanan
untuk para pemimpin jang me-
ngepalai pekerdjaan itu. Sekarang
telah tampak perbedaan nasib an-
tara rakjat dan pegawai seluruh-
nja.

Para furah dan pemerintah de-
sa lainnja minta mendapat gadji.
Seluruh Indonesia terdapat 40.000
desa, djika utk. satu desa disedia-
kan belandja Rp. 1000. sebulan,
berapa djutakah jg. dihutuhkan?
Semua !menghendaki belandja
_Basis". Seorang lurah di Djakar-
ta - Kota-pradja - mendapat ga-
djih Rp. 800.

Dulu djawatan penerangan ti-
dak ada, tapi sekarang boleh dja-
di djawatan ini lebih banjak mc-
ngeluarkan uang didaerah2 dan
pusat. Marilah kits tindjau, se-
lajang pandang.

Dari mulai kantor "Kementeri-
an jang terdiri dari Pak Menteri",
penasehat2 jang merupakan ka-
hinet menteri, saban2 kementeri-
an lengkap dengan rupa2 kepala
djawatan sampai kepala merasa
pusing kalau memikirkan kcada-
an sekarang ini. Pembesar2 sukar
dikundjungi rakjat karena penuh
tempohnja dengan rapat, Iagi2 se -
dung rapat.

Sampai kepelosok. ialah desa,
djuga tak kurang banjaknja pa-
pan2 djawatan jg. ditempelkan di-
balai desa, Pamong desa, D.P.R.
desa, Badan Perckonomian desa.
djawatan Pertanian, Kettehatan,
Agama. Penerangan, Pendidikan
Masjarakat, djawatan koperasi
dan sebagainja. Somua itu terdiri
dari beberapa pegawai jang men-
dapat belandja dari kombongan
(staatsruif) negara.

Sekarang para penghulu, mo-
din, tukang pukul hedug. tukang
kendang dan dalti'ag waiang go-
leknja mendapat pengganti gadji
tetap atau honorariuM djuga.

Madjallah2 untuk pendidikan
masjarakat jang lambat laun dja-

tuft pada tukang2 loak untuk
pembungkus dan lain2. Melihat
dikantor-kantor sangat hanjaknja
susunan pegawai, apa`kah jang di-
kerdjakan sebenarnja saban hari.

Kami ingin sekali diangkat
mendjadi penilik kantor2. Rupa-
nja tidak ada satu djabatan jang
tidak perlu katut djawatan2nja.
Panitya2 resmi atau tidak, semua
mempunjai tugas mentjahari per-
baikan djalannja pemerintaban.
Tundjangan untuk jajasan ini dan
itu. Panitiya Djemaah Hadji jang
dihorong oleh para alim ulama
jang ulung2. Katanja untuk mem-
perbaiki nasib para djemaah.
SuMbangan pemerintah untuk
menjelenggarakan itu, djutaan ru-
piah hanjaknja, belum mengambil
presentase dari uang penjetoran
orang2nja. Niatnja mengatur se-
baik2nja, akan tetapi datangnja di
Djakarta, mereka ditempatkan bc-
gitu sadja dipetumahan kampung
heberapa keluarga dalam sebuah
uumah, tidak diindahkan acco-
modasinja. Uang banjak terbuang-
huang. Semua itu memakan ong-
kos banjak, perbaikan tak tam-
pak.

P.F.N. perusahaan film negara
jg. sedang membangun tjara be-
sar2an. Kesibukan sehari ke seha-
rinja tidak kalah dengan kesibuk-
an dikantor2. Alat2 kendaraan tju-
kup lengkap. Memang benar film
herguna untuk alat propaganda,
sekedar pertundjukan tentang
gambar hidup pemberantasan ru-
pa2 penjakit dan mungkin dapat
diperhemat. Hasil penindjauan di
Holy -Wood,. Indonesia, tidak mau
kalah. Biarpun semua itu sandi-
wara. Perdjalanan2 pars pembe-
sar ke-lain2 pulau dan negeri ka-
dang2 diiringi oleh segerombolan
pemotret2 untuk menjatakan san-
diwara2 penjambutan rakjat men-
dengar pidato2 jang aneh dan
muluk-muluk. Pada zaman nenek-
mojang kita pendidikan kanak2
katanja kurang balk, karcna di-
takut2i dengan dongeng2 hantu,
djurig. Pada zaman ban' ini, do-
ngeng sandiwara dihuktikan de-
ngan gamhar2 dan sembojan2.

Mcmang sukar untuk rakjat
memahamkannja, mana jang ha-
rus ditiru. Tanah-tanah partike-
lir sedang dikembalikan pada pe-
merintah. Banjak kekajaannja jg.
sebenar2nja hak negara. Anasir2,
badan2 dan organisasi2 bertindak
sendiri untuk menggedor tanah2
itu. Pada hal diatur dgn. rapih, ti-
semua orang harus diberi tanah
dengan pertjuma.

Penghasilan negara semakin
merosot sadja karena djawatan2
jg menguntungkan, djawatan ke-
reta api, kehutanan, pengangkut-
an Damri" semua menderita ke-
rugian. Atau paling2 klop sadja.
Pada hal seorang hangsa Tiong-
hoa mendjalankan perusahaan
pengangkutan dengan mula2 sa-
tu betja atau sebuah opelet dan

Sin Tay Tiong & Co.

Pinta Ketjil $0 - '2.

Telepon Kota t4'9 -y999

DJAKARTA

INDONESIA

Telegram Adres:

SINTAYTIONG

antara 2, 3 tahun sudah berlipat
Banda banjaknja kendaraannja.

Dalam tempo tudjuh tahun
merdeka sudah berapa kali ka-
binet diganti. Para menterinja
mendapat pensiun, mendapat ru-
Ra2 anugerah pula, resmi dan
tidak resmi. Mereka ditempatkan
lagi sebagai penasehat karena jg
baru masih belum mempunjai
pengalaman. Dalam peralihan itu
tidak sedikit negara mendapat
kerugian. Rugi buat jg. djudjur,
untung buat jang "berani". Kabar
dari vliegende schotels, mungkin
banjak kebenarannja. Alat-alat

rumah tangga inventaris dari sa-
lab satu kementerian pindah ke-
rumah menteri jang baru mele-
takkan djabatannja. Pemindahan
itu kadang2 diangleut dengan
truck. Menteri jang tidak diganti2
tetap menderita kurang tjukup
penghidupan. Jung berhenti berun-
tung, mobil kredit dapat, berapa

tahun kah akan dapat dibajar lu-
nas. Untuk mendjamin mereka
dalam penghidupannja mereka
mendapat lagi djabatan barn atau
mendjadi ketua panitiya ini dan
itu. Apa lagi kalau anggauta par-
lemen, semua mendapat gadji,
semua mendapat uang duduk dan
uang djalan dan sebagainja, se-
mua main buruh. Pembesar-pem-
besar itu tidak sadja dapat mem-
berikan kedudukan pada kawn
kerabat, akan tetapi terutama pa-
da teman2 separtainja. Diatur
dan diperdjuangkan oleh partai-
nja.

Tenaga-tenaga jang tjukup tja-
kap merasa tertekan dalam hi-
dupnja dan mentjahari penghidu-
pan partikelir atau lain2 usaha.
Dikalangan polisi, kehakiman pe-
nuh dengan pegawai bekas pa-
mongpradja. Dan guru2?

KaKa
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KOMENTAK ill! AT
TIG A SE FlitNG K AI.

Ada surat datang dari Suraba-
ja. Pengirimnja ialah Tiga Scrang-
kai. Entah betul orangnja tiga,
tapi serangkai. entah tjuma satu,
lantas disamarkan mendjadi Tiga
Serangkai atau Si Tigascrangkai,
entahlah. Tapi main rangkai2 itu
memang biases. Apa lagi kalau
dua. Tapi lantas tidak disebut
lagi serangkai, melainkan sepa-
sang. Duanjapun lantas hilang.
Tjukup disebut sadja sepasang.
Orang sudah tahu bahwa dua.

tang djadi isinja surat itu, se -
lain menjatakan terima kasih atas
pengiriman dan kedatangan Me-
nara Kita, djuga bertanja. Apakah
Menara Kita ada pula serangkai
tberhubungan langsung) dengan
T. I. Pertanjaan ini hisa didjawab
dengan, ja. Sebab memang Me-
nara Kita selalu tjari rangkaian:
hubungan. Bahkan tidak sadja
supanja djadi tiga serangkai, me-
lainkan, kalau bisa, agar mendjadi
ribuan rangkai atau puluhan ri-
bu rangkai. Baru dia senang.

Kalau orang tentu tidak atau
kurang suka mempunjai rangkai
dengan puluhan ribu orang lain-
nja. Pertama sukar dan kedua su-
sah melaksanakan. Kirim surat sa-
dja sekali satu orang, sudah bera-
pa habis duit untuk beli perang-
ko ! Belum lagi amplop dan ker-
tas, dan tidtauja dan tulisnja. Be -

'rem AninaIntakan. tempo. -"--
Tani surat kabar ada lain dari

orang. Makin banjak rangkaian-
nja, makin baik dan makin sehat.
Pertama berpengaruh pada upah
tjetaknja. Lantas kedua, harga bi-
sa turun, uang langganan djadi
murah. Ini satu keuntungan bagi
pembatja.

Dilain pihak ada lagi keuntu-
ngan. lain' bagi sipenjebar berita
atau karangan. Dengan lain per-
kataan bagi sipenulis atau si war
tawan. Makin banjak rangkaian
surat kabar dimana is menulis,
makin banjak pula orang jang da-
pat ditjapai oleh pikirannja atau
buah penanja itu. Dengan begitu
sesuatu jang balk lekas tersebar.
Lebih lekas daripada terscbarnja
jang tidak berguna. Sebab jang
kurang berguna biasanja tidak
mau orang menulis. Disitu pula
letaknja dari pada salah satu se-
gi kebaikata adanja surat kabar
dan tjukupnja orang jang rnen-
djadi pembatja.

Tjobalah pikir ! Kalau Tiga Se-
rangkai jg. kirim surat dari Sura-
baja itu, bisa pula berangkai la-
gi, maka ditempatnja sendiri akan
hertambah banjak jg djadi pemba-
tja M. Kita. Dan kalau ada pu-
la ditempat lain, misalnja di Se-
marang dan di Bandung, maka
arti tiga-serangkai itu telah melu-
as mendjadi rangkaian kota atau
daerah. Dan kalau pulau dimana
rangkaian itu telah ada, berang-
kai pula kepulau lain, maka su-
dah dapat pula Tiga Serangkai
pulau, umpamanja : Djawa, Su-
matera dan Kalimantan. Dan ka-
lau masing2 mentjari rangkaian
lagi, umpamanja satu scorang,
maka telah dapat pula dua kali
tiga-serangkai. Sudah dapat Su-
lagrtunda :.etjil dan Maluku.
Seluruh Indonesia dengan beginu
telah dirangkai. Dan kalau ma-
sing2 pulau itu mentjari pula rang-
kaiannja diantara kota2nja, dan
didalam kota mentjari rangkaian
pula orang2nja, maka akan bisa-
lah Menara Kita merata diselu-
ruh Indonesia.

Sekarang masih kurang. Beth!.
Menara Kita telah mempunjai
rangkaian dengan udjung Utara
pulau Sumatera dan udjung

kepulauan Maluku. tapi di-
antaranja ittio rangkaian itu ma
sib belum tjukup, artinja kurang
rapat. Dan kalau tidak tjukup ra-
pat, djangan2 tidak mendjadi
rangkaian lagi, melainkan men-
djadi pertjeraian. Dan ini harus
didjaga. Tiga Serangkai pun hen-
daknja turut dalam mendjaga itu.
Setidak2nja mengawal pendjaga-
an itu, atau mendjaga pengawalan
itu. Mana jang betul ?

Tolong pulalah djawab oleh
Tiga Serangkai ! Kalau sudah be-
tul2 merasa serangkai dengan
"Menara Kita" ini. Sehingga Ii-

dak sadja botch dikatakan Tiga
Serangkai sadja lagi, tapi djuga :
Kita Serangkai Akur apa
tidal. !

::c*

Laporan Medja Pak
Tani.

Ada lagi surat. Datangnja da-
ri Kuala Kapuas. Djauh, bukan,
sampai menjeberang lautan dari
Kalimantan. Penulis surat itu me-
namakan dirinja Djembelan kota.
Entah ada kota di Kuala Kapuas
entah tidak. Artinja kota menu -
rut artian dan pandangan kota
Surabaja atau Djakarta.

Tapi sungguhpun begitu, baik-
lah. Kita terima nama sipengirim
itu, jaitu Djembelan Kota menu -
rut ukuran dan pandangan Kuala
Kapuas.

Seperti diketahui Kuala Kapuas
itu adalah daerah luas. Datar dan
baik untuk pertanian. Tjuma ba-
rangkali, pengairannja jang be-
lum beres. Menurut rentjana Dr.

N.V. HANDEL MIL HOE KHONG
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Diterbitkan oleh : China Welfare ,Institute, Shanghai.
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Reparati Mobil clan Motor

CABRYSA"
Service clan Acculaadstation

Djuga menerima Duco dan Las

DO. Kramat Puto, B - 27
DJAKARTA.

Ir. H. J. Schophuys, didaerah itu
akan "ditjiptakan" satu gudang
beras. Tapi entah kapan djadinja.

Nah, surat Djembelan Kota
tersebut diatas teringat rupanja
akan segala rentjana jang muluk2
itu. Tapi tunggu punja tunggu,
daerah Kuala Kapuas begitu dju-
ga. Sampai pada sa'at is tmenulis
surat itu.

Katanja dalam surat itu an-
tara lain, begini : Mcngenai Me-
nara Kita jang memuat komentar
tentang laporan resmi dan lapor-
an peladjar. Sungguh tepat. Ke-
banjakan orang-orang dari dja-
watan pertanian, amat pandai
membcrikan harapan-harapan pa-
da pak Tani. Di kabupaten Kua-
la Kapuas tidak terketjuali. Tapi
harapan tetap tinggal kosong, se-
hab mengundjungi pak tani, tidak
ada jang mau. Pembesar2 hanja
omong disurat kabar. Dan kalau
mengadakan laporan, hanja dari
atas medja sadja. Tidak menu -
rut keadaan sebagaimana jang di-
alami oleh pak tani. Laporan da-
ri atas medja pergi mcngundjungi
medja pula di Djakarta. Begitu-
lah kcadaan pertanian, hanja di-
selesaikan dan diurus dari medja
kemedja antara Kuala Kapuas de-
ngan Djakarta. Tidak heran, ke-
adaan di Mantaren tetap sadja.
Rentjana entah berapa sudah la-
manja. Entah berapa banjak su-
dah bclandja jang habis. Namun
kcadaan hegitu ke begitu djuga.
Paling ada sekarang di Mantaren,
heberapa buah parit jang sudah
dikerdjakan. Selebihnja masih te-
tap diatas megja. Dan keadaan
pak tani tidak berobah dengan
adanja laporan dan rentjana
jang mundar mandir antara me-
dja dengan mcdja itu. Entah pe-

bila utjapan : Kalimantan gudang
beras", akan terwudju.. I

Begitu isi tulisan Djembelan
Kota dari Kuala Kapuas itu.

Djustru karena rentjana itu su-
dah lama, ada harapan akan le-
bih tambah lama lagi. Pertama
tentu alasannja, karena kekurang-
an ahli. Entah ahli jang mana
dan darimana jang akan ditung-
gu. Mungkin djuga ada niat Pe-
merintah untuk membikin daerah
Mentaren itu seperti salah satu
daerah pertanian jang ada di-
Amerika Serikat. Sebab sering
menindjau kesana. Dan kalau ti-
dak seperti itu nanti tentu tidak
menurut standing internasional.
Dan kalau helum bisa..menuruti
internasional2an itu, kWh baik
daerah Mantaren tinggal begitu
sadja dulu.

Alasan kedua tentu uang. Ta-
hun ini lebih tidak ada slang lagi.
Dibandingkan dengan tahun2 jang
liwat. Dan lagi, hargapun sudah
tambah tinggi. Tambah sedikitlah
nanti jang bisa disiapkan. Djem-
belan kota fang kirim surat itu,
holehlah mendo'a sungguh2 dulu,
djangan sampai parit jang sudah
ada tcrtutup lagi. Sebab kalau
masih lama, untuk memclihara
parit2 jg ada itupun tentu meng-
hendaki ahli2nja pula nanti. Dan
perhelandjaan. Walaupun hasil-
nja tidak ada, tapi perhelandjaan
holeh kcluar terus. Sekedar keluar
sadja. Tjukup untuk bikin sibuk
para pembesar, antara medja dan
medja dan antara Djakarta dan
Kuala Kapuas, Laporan mundar
mandir. Sedang si pak tani boleti
sahar dulu. Disurith menunggu. .

Si Buteit.
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